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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 

Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah 

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta segala perangkatnya. 

Dalam Skipsi ini yang menjadi pedoman tranliterasi adalah “Pedoman 

Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil dari keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai 

berikut: 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap 

Contoh : 

 muqaddimah =   مُقَدمَة

 al-madῑnah al-munawwarah =  الَحمَدَينَة الَحمُنَ وهرةَ

 k : ك ḍ :   ض      d : د a : ا

 l : ل ṭ  : ط ż : ذ b : ب

 m : م ẓ : ظ r : ر t : ت

 n : ن  ‘  : ع z : ز ṡ : ث

 w : و g : غ s : س j : ج

 h : ه f  :  ف sy : ش ḥ : ح

 y : ي q  : ق ṣ : ص kh : خ
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C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Fath}ah َـ ditulis a contoh :  ََقَ رأ 
Kasrah ِـ ditulis b contoh :  َرَحم 
D}ammah ُـ ditulis c contoh : كُتُب 

2. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap   ىَيح  (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh : زَي حنَب = zainab   َكَيحف = kaifa 

Vokal Rangkap     ُىو   (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوحل = ḥaula    َقَ وحل  = qaula 

3. Vocal Panjang 

dan   ىَ   qāmā = قاَمَا : ditulis ā contoh (fatḥah)   ىىَ  

 rahῑm = رَحيحم  : ditulis ī contoh (kasrah) ىَى  

damma) ىىُ  

h) 

ditulis ū contoh : عُلُوحم = ‘ulūm 

 

D. Ta Marbūṭah 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/ 

Contoh :   رهمَةالمك  مَكهة    = Makkah al-Mukarramah 

لََمَيهةَ      al-Syarῑ’ah al-Islāmiyyah = الَشهريَعَة الْحَسح

Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 

Contoh :  لََمَيهةَ ا كُُومَة اَلْحَسح لْح  = al-ḥukūmatul- islāmiyyah 

  al-sunnatul-mutawātirah =  الَسهنَة الَحمُتَ وَاترَةََ    
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E. Hamzah 

Huruf Hamzah ( ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda 

apostrof ( ’) 

Contoh :   إ يماَن   = ῑmān,  bukan ‘ῑmān 

اد اَلأمُهةإ تَ       = ittḥād, al-ummah,  bukan ‘ittḥād al-‘ummah 

F. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu’ Jalālah (kata الله ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : عَبحدُ الله  ditulis: ‘Abdullāh, bukan Abd Allāh 

 .ditulis: Jārullāh  جَارُ الله   

G. Kata Sandang “al-“ 

a. Kata sandang “al-“ tetap dituis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:   ةَ سالأمََا كنح الَحمُقَده   = al-amākin al-muqaddasah 

يَاسَة الَشهرحعَيهةَ      al-siyāsah al-syar’iyyah =   الَسَ 

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:  وَرحديالَحمَا   = al-Māwardῑ 

 al-Azhar =  الََأزحهَر   

 al-Manṣūrah =  الَحمَنحصُوحرةَ   

c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

   Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 
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Singkatan: 

Swt.    = subḥānahu wa ta’ālā 

saw.    = şallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.     = radiyallāhu ‘anhu  

as.    = ‘alaihi al-salām 

Q.S    = al-Qur’ān Surat 

UU     = Undang-Undang 

t.p.     = tanpa penerbit 

t.t.p.    = tanpa tempat penerbit 

Cet.    = cetakan 

t.th.    = tanpa tahun 

h.    = halaman 

 

beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H   = Hijriah 

M   = Masehi 

SM   = Sebelum Masehi 

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.   = Wafat tahun 

Q.S. .../... : 4  = Qur’an, Surah ..., ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama : Muhammad Rijal Rasyid Onda 

NIM/NIMKO : 1974233116/85810419116 

Judul : Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam 

Tinjauan Fikih Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI 

Nomor 02 Tahun 2010) 

 Air merupakan salah satu kebutuhan mahluk hidup yang sangat penting, 

tetapi kensekuensi logisnya adalah semakin banyak pengguna air maka kuantitas 

dan kualitas air akan berkurang dan solusi dari keadaan tersebut adalah adanya 

teknologi daur ulang air. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metodologi 

yang MUI bolehkan untuk menggunakan air hasil daur ulangnya, bagaimana hukum 

Islam tentang Taharah menggunakan air daur ulang dalam tinjauan fikih ibadah. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk studi 

kepustakaan dengan pengkajian terhadap fatwa MUI, buku-buku dan beberapa 

karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Peneliti menggunakan 

pendekatan yuridis normatif, yaitu dengan meneliti bahan pustaka sebagai bahan 

dasar guna menghasilkan deskripsi tentang permasalahan yang diteliti. Pada 

kesempatan kali ini peneliti mengaitkan sumber-sumber hukum yang ada di dalam 

Al-Qur’an, hadis dan ijtihad dari para ulama serta ketetapan hukum yang terangkum 

dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

 Hasil penelitian ini adalah: pertama, ada 3 metode daur ulang air yang MUI 

bolehkan hasilnya untuk digunakan dalam taharah, yakni: (1) T}ari>qah al-Nazh, 

metode pembersihan air dengan cara menguras air yang terkena najis dan berubah 

salah satu sifatnya sehingga yang tersisa hanya air yang aman dari najis dan tidak 

berubah salah satu sifatnya. Akan tetapi, peneliti berpendapat bahwa metode ini 

bukan termasuk metode daur ulang air melainkan merupakan metode pembersihan 

wadah yang di mana air di dalamnya telah terkena najis dan berbeda pandangan 

dengan fatwa MUI yang menyebutkan bahwa metode T}ari>qah al-Nazh termasuk 

dalam metode pembersihan air. (2) T}ari>qah al-Muka>s\arah, metode pembersihan air 

dengan cara menambahkan air suci lagi mensucikan pada air yang terkena najis atau 

yang berubah salah satu sifatnya tersebut hingga mencapai volume paling kurang 

dua qullah, serta unsur najis dan semua sifat yang menyebabkan air itu berubah 

menjadi hilang. (3) T}ari>qah Tagyi>r, metode pembersihan air dengan mengubah air 

yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya menggunakan alat bantu yang 

dapat mengembalikan sifat asli air tersebut, dengan syarat volume airnya lebih dari 

dua qullah dan alat bantu yang digunakan harus suci. Implikasi penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi dan literatur khususnya dalam ilmu fikih tentang 

taharah dan menambah khazanah pengetahuan penuntut ilmu keagamaan serta 

pembelajar secara umum. 

Kata Kunci: Taharah, Water Recycle, Fatwa MU.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk yang tidak dapat melepas diri dari peribadatan 

kepada tuhan yang merupakan fitrah dalam diri seorang hamba untuk menyembah-

Nya, bahkan dalam kisah Nabi Ibrahim as. sebelum diutus oleh Allah Swt. menjadi 

Nabi dan Rasul, Nabi Ibrahim as. pula diketahui dalam sejarah pernah mencari 

keberadaan suatu zat yang disebut dengan tuhan, sebagaimana dikisahkan langsung 

oleh Allah Swt. melalui firman-Nya  dalam Q.S. Al-An’am/6: 74-78. 

نَامًا اٰ  ٍ وَاَذح قاَلَ ابَ حرٰهَيحمُ لَِبَيَحهَ اٰزَرَ اتََ تهخَذُ اَصح حْٓ ارَٰىكَ وَقَ وحمَكَ فِح ضَلٰلٍ مُّبَينح وكََذٰلَكَ نرُيَحْٓ ابَ حرٰهَيحمَ (  ٧٤)لَِةًَۚ اَن َ
 َ َرحضَ وَليََكُوحنَ مَنَ الحمُوحقَنَينح وحكَبًاۗ قاَلَ هٰذَا رَبَ حۚ فَ لَمهآْ هَ الهيحلُ راَٰ كَ فَ لَمها جَنه عَلَيح (  ٧٥)مَلَكُوحتَ السهمٰوٰتَ وَالِح

َ افََلَ قَ  ٰفَلَينح دَنَح رَبَ ح ( ٧٦)الَ لَِْٓ احَُبُّ الِح نح لَّهح يَ هح ۚ فَ لَمهآْ افََلَ قاَلَ لىَِٕ فَ لَمها راََ الحقَمَرَ بََزغًَا قاَلَ هٰذَا رَبَ ح
 َ سَ بََزغََةً قاَلَ هٰذَا رَبَ ح هٰذَآْ اَ ( ٧٧)لَِكَُوحنَنه مَنَ الحقَوحمَ الضهاۤلَ ينح بَُۚ فَ لَمهآْ افََ لَتح فَ لَمها راََ الشهمح مَ  كح قاَلَ يٰ قَوح

ركَُوحنَ  ءٌ مَّ ها تُشح
ۤ
ح برَيَح  (٧٨)اَن َ

Terjemahnya: 

(Ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya, Azar, “Apakah (pantas) 
engkau menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan?” Sesungguhnya aku 
melihat engkau dan kaummu dalam kesesatan yang nyata (74) Demikianlah 
Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan (Kami yang terdapat) di 
langit dan bumi dan agar dia termasuk orang-orang yang yakin (75) Ketika 
malam telah menjadi gelap, dia (Ibrahim) melihat sebuah bintang (lalu) dia 
berkata, “Inilah tuhanku.” Maka, ketika bintang itu terbenam dia berkata, 
“Aku tidak suka kepada yang terbenam (76) Kemudian, ketika dia melihat 
bulan terbit dia berkata (kepada kaumnya), “Inilah tuhanku.” Akan tetapi, 
ketika bulan itu terbenam dia berkata, “Sungguh, jika tuhanku tidak 
memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk kaum yang sesat.” (77) 
Kemudian, ketika dia melihat matahari terbit dia berkata (lagi kepada 
kaumnya), “Inilah tuhanku. Ini lebih besar.” Akan tetapi, ketika matahari 
terbenam dia berkata, “Wahai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
yang kamu persekutukan.”(78)1 

Imam Ibn Kas\i>r menerangkan terkait kisah dalam ayat tersebut dengan 

menyebutkan dalam tafsirnya sebagai barikut: 
 

1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017), h. 137. 
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قُّ أَنه إَب حراَهَيمَ عَلَيحهَ الصهلََةُ وَالسهلََمُ، كَانَ فِ هَذَا الحمَقَامَ مُنَاظَراً لقََوحمَهَ، مُبَ يَ نًا  لَِمُح بطُحلََنَ مَا كَانوُا وَالْحَ
 َ نَامَ، فَ بَينه َصح يََاكَلَ وَالأح َرحضَيهةَ فِ الحمَقَامَ  عَلَيحهَ مَنح عَبَادَةَ الِح نَامَ الأح َصح َوهلَ مَعَ أبَيَهَ خَطأََهُمح فِ عَبَادَةَ الأح  2الأح

Artinya: 

Yang benar bahwa Nabi Ibrahim as. pada posisi itu sedang berdebat dengan 
kaumnya untuk menjelaskan kebatilan akidah mereka dan kesyirikan 
mereka, berupa penyembahan terhadap kuil dan patung. Allah Swt. 
menyebutkan di bagian pertama, Ibrahim berdebat dengan ayahnya untuk 
menjelaskan kesalahannya menyembah berhala. 

Kisah dan penjelasan singkat yang ditafsirkan oleh Imam Ibn Kas\i>r di atas 

menjadi penguat bahwa manusia memang membutuhkan keberadaan tuhan untuk 

disembahnya. Allah Swt. menjadikan Islam sebagai satu-satunya agama yang 

diridhoi-Nya agar manusia bisa memahami tentang bagaimana cara menyembah-

Nya dengan baik dan benar melalui tuntunan yang diajarkan para Nabi dan Rasul-

Nya. dan mengutus Nabi terakhir yakni Nabi Muhammad saw. yang menjadi 

penutup para Nabi serta melaluinya syariat agama Islam ini disempurnakan. 

Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan manusia, 

mulai dari sesuatu yang kecil hingga yang besar diatur dalam syariat Islam ini. Allah 

Swt. juga yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa sebagai pelajaran 

bagi manusia yang berakal bahwa segala urusan butuh proses dalam menjalankan 

suatu pekerjaan tanpa tergesa-gesa untuk mengerjakannya, dan Allah Swt. 

bersemayam di atas ‘Arsy untuk mengatur segala urusan. Sebagaimana firman 

Allah Swt. dalam Q.S. yunus/10: 3. 

تَ وَىٰ عَلَى  م ثُُه ٱسأ ضَ فِ سَتهةَ أيَّه َرأ تَ وَٱلأأ وَٰ عَرأ إَنه رَبهكُمُ ٱلِلّهُ ٱلهذَي خَلَقَ ٱلسهمَٰ رَِۖ شَِۖ يدَُ ٱلأ َمأ مَا مَن  بَ رُ ٱلأأ
بُدُوهُۚ أفََلََ تَذكَهرُونَ  ُ رَبُّكُمأ فٱَعأ لَكُمُ ٱلِلّه نهََۦۚ ذَٰ دَ إَذأ  شَفَيعٍ إَلِه مَنۢ بَ عأ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa'at kecuali 

 
2Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas}i>r al-Qursyi> al-Damasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘Az}i>m Ibn Kas}i>r, Juz 3 (cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub Al-‘Ilmiyah, 1419), h. 261. 
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sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?3 

Imam Ibn Kas\i>r menyebutkan dalam tafsirnya bahwa sesungguhnya Allah 

Swt. menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, seperti hari-hari dunia ini. 

Pendapat lain mengatakan bahwa tiap satu hari sama dengan seribu tahun dari hari-

hari dunia, setelah itu Allah Swt. bersemayam di atas ‘Arsy yang merupakan 

makhluk yang paling agung dan merupakan atap seluruh makhluk.4 

Dalam menciptakan bumi, Allah Swt. juga menciptakan air yang dapat 

menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan juga sebagai kebutuhan pokok makhluk 

hidup lainnya. Wahyu Wibisana juga berpendapat bahwa tidak dapat disangkal 

bahwa seluruh makhluk di muka bumi sangat membutuhkan air baik itu manusia, 

hewan dan tumbuhan. Bahkan tanah sekalipun yang dianggap abiotik juga 

membutuhkan air. Tanpa air tanah tidak dapat memberikan kehidupan kepada 

lingkungan biotik, bahkan tanpa air tidak akan ada kehidupan.5 Sebagaimana 

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Anbiya/21: 30. 

مَنُونَ  ءٍ حَي ٍۚ أفََلََ يُ ؤأ مَآْءَ كُله شَيأ
نَا مَنَ ٱلأ  وَجَعَلأ

Terjemahnya: 

Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 
mereka tiada juga beriman?6 

Berdasarkan firman Allah Swt. di atas disebutkan bahwa air memiliki peran 

penting dalam keberlangsungan kehidupan makhluk di alam semesta tak terkecuali 

manusia. Namun seiring dengan pertumbuhan penduduk yang sangat pesat, maka 

 
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 208. 

4Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas}i>r al-Qursyi> al-Damasyqi>, Tafsi>r al-Qur’a>n al-

‘az}i>m Ibn Kas}i>r, Juz 3, h. 216. 

5Wahyu Wibisana, “hukum penggunaan air limbah daur ulang untuk bersuci”, jurnal 

Pendidikan agama Islam – Ta’lim 12, no. 1 (2014): h. 69. 

6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 324. 
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konsekuensi logisnya adalah semakin banyak air yang dibutuhkan, baik untuk 

dikonsumsi ataupun untuk kepentingan beribadah. 

Dalam beribadah kaum muslimin sangat membutuhkan air untuk taharah 

dan kaum muslimin juga diperintahkan untuk senantiasa bersuci, bahkan taharah 

dalam pandangan ulama fikih merupakan salah satu syarat sahnya ibadah seseorang 

hamba, sebagaimana dalam sebuah kaidah disebutkan sebagai berikut: 

 7وَاجَبٌ مَا لَِ يتََمُّ الوَاجَبُ إلِه بهََ فَ هُوَ  

Artinya :  

Sesuatu yang menjadi syarat bagi sebuah kewajiban, maka hukumnya juga 
wajib. 

Kaidah di atas menjelaskan bahwa sebuah ibadah yang wajib jika ada 

sesuatu yang menjadikannya syarat kewajiban dalam ibadah tersebut, maka hukum 

sesuatu tersebut menjadi wajib. Sebagaimana dalam ibadah salat, taharah/bersuci 

adalah syarat sah salat seorang hamba. Dan Allah Swt. mencintai hambanya yang 

senantiasa bertaubat dan mensucikan diri, sebagaimana firman Allah Swt. dalam 

Q.S. Al-Baqarah/2: 222. 

ريَنَ إَنه ٱلِلّهَ يَُُبُّ ٱلت هوهٰبَيَن وَيَُُ  مُتَطَهَ 
 بُّ ٱلأ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri.8 

Namun demikian, ketika manusia membutuhkan air, maka banyak terjadi 

kerusakan alam yang berimplikasi pada bencana kekeringan karena kemarau yang 

panjang, aliran sungai yang terkonstaminasi dengan limbah pabrik sehingga air 

bersih dan suci mensucikan sulit untuk ditemukan. Kejadian-kejadian tersebut 

membuat pola pikir manusia berkembang untuk mencari solusinya. Di antara solusi 

 
7Muh}ammad S}idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Bu>rnu>, al-Waji>z fi> I>d}o>h qowa>’id al-Fiqh 

al-Kulliyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1416H/1996M), h. 393. 

8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 35. 
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yang ditemukan adalah mendaur ulang air limbah dengan menggunakan bantuan  

teknologi. Hal ini menimbulkan banyaknya pertanyaan terkhusus dari kaum 

muslimin terhadap penggunaan air hasil daur ulang limbah tersebut untuk 

taharah/bersuci. 

Jika merujuk pada pendapat ulama terdahulu yang membahas tentang tata 

cara penyucian air yang telah terkena najis, salah satunya adalah pandangan Imam 

al-Syi>ra>zi> dalam kitab “al-Muhaz~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i”> yaitu apabila 

hendak menyucikan air yang najis maka harus dilihat pada beberapa hal, jika 

najisnya berubahnya karena sifat air dan jumlahnya lebih dari dua qullah maka bisa 

disucikan dengan menghilangkan penyebab berubahnya air (bau, rasa, warna) yaitu 

dengan cara menambahkan air atau mengambil sebagiannya.9 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) sendiri telah mengeluarkan fatwa  tentang 

taharah/bersuci menggunakan air daur ulang yang ditetapkan lewat keputusan 

Fatwa MUI Nomor 02 tahun 2010 yang berisi tentang pembolehan taharah/bersuci 

menggunakan air daur ulang, dan hal ini pula yang menjadi kajian utama penelitian 

kami dengan judul “Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan 

Fikih Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah diuraikan di atas, maka dari 

penelitian ini yang berjudul “Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam 

Tinjauan Fikih Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010)” dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

 
9Abu> Isha>q Ibra>hi>m ibn ‘Ali> ibn Yu>suf al-Syira>zi>,  al-Muhaz~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i, 

juz 1 (Cet. I; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 21. 
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1. Bagaimana metodologi Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 

mengeluarkan fatwa tentang pembolehan taharah menggunakan air daur 

ulang (Water Recycle) dalam beribadah? 

2. Bagaimana hukum Islam tentang Taharah/bersuci menggunakan air daur 

ulang (Water Recycle) dalam tinjauan fikih ibadah? 

C. Pengertian Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendefinisikan dan memahami 

peneitian ini, maka penulis terlebih dahulu akan mengemukakan pengertian judul 

yang menjadi topik dalam masalah ini yaitu “Keabsahan Taharah Dengan Water 

Recycle Dalam Tinjauan Fikih Ibadah (Studi Analisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 

2010)”, dari judul tersebut penulis memberikan pengertian terhadap kata-kata yang 

dianggap perlu, antara lain: 

1. Keabsahan 

Pengertian keabsahan menurut Liga Sabuna Luntungan dalam jurnalnya 

yang berjudul “Keabsahan Alat Bukti Short Message Service (SMS) Dan Surat 

Elektronik Dalam Kasus Pidana” mengacu pada bentuk pengakuan tentang sesuatu 

yang diyakini benar, legal dan sah dan dalam bahasa Inggris diartikan sebagai 

validity dan legality, Keabsahan adalah sesuatu yang legal menurut UU dan tidak 

ada suatu keraguan didalamnya.10Menurut kamus hukum Van Pramodya Puspa, 

Keabsahan dijelaskan dalam berbagai Bahasa antara lain adalah convalesceren, 

convalescentie, yang memiliki makna sama dengan to validate, to legalize, to ratify 

to acknowledge yang artinya mengesahkan, atau pengesahan suatu hal sebagai 

contoh adanya pengesahan rancangan undang-undang yang diajukan oleh Dewan 

 
10Liga Sabuna Luntungan, Keabsahan Alat Bukti Short Message Service (SMS) Dan Surat 

Elektronik Dalam Kasus Pidana, Lex Crimen 2, no. 2 (2013): h. 134. 
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Perwakilan Rakyat (DPR) yang tidak disahkan oleh presiden maka tidak boleh 

diajukan lagi dalam persidangan DPR pada masa (tahun) itu.11 

2. Taharah 

Zurifah Nurdin mengatakan bahwa ajaran Islam secara rinci menjelaskan 

bagaimana bersuci, membersihkan badan dan lingkungan dari najis, dan bagaimana 

menggunakan air dan media pencuci lainnya dengan terukur. Aktivitas bersuci 

tersebut dalam konsep Islam disebut taharah.12 

Taharah berasal dari bahasa Arab yang berarti bersih atau suci, taharah 

secara bahasa adalah al-Naz}a>fah yang artinya bersih atau suci. Sedangkan menurut 

istilah, Muhammad ‘Ami>m al-Ihsa>n mengatakan bahwa taharah adalah 

membersihkan bagian tertentu atau membersihkan dari kotoran atau hadas.13 

Bersuci dari hadas dapat dilakukan dengan berwudu (untuk hadas kecil), atau mandi 

(untuk hadas besar) dan tayamum bila dalam keadaan terpaksa. Bersuci dari najis 

meliputi suci badan, pakaian, tempat, dan lingkungan yang menjadi tempat 

beraktivitas bagi kita semua. 

3. Water Recycle 

Water Recycle terdiri dari dua suku kata yaitu water dan recycle, definisi 

water atau dalam bahasa Indonesia berarti air, menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, air adalah benda cair seperti yang biasa terdapat disumur, sungai, danau, 

yg mendidih pada suhu 100°C dan membeku pd suhu 0°C.14 

 
11Van Pramodya Puspa, Kamus Hukum (Semarang:  Aneka Ilmu, 1977 M), h. 252. 

12Zurifah Nurdin, THE CULTURE OF THAHÂRAH IN THE CORONA VIRUS 

PENDEMIC: An Offer to Prevent the Spread of Covid-19with Islamic Jurisprudence Approach, 

(Bengkulu: State Institute for Islamic Studies (IAIN) Bengkulu, 2020 M): h. 223. 

13Muhammad ‘Ami>m al-Ihsa>n al-Mujaddadi> al-Barakati>, al-Ta’ri>fa>t al-Fiqhiyyah, juz 1 

(cet. I: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), h. 138. 

14Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, 

(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 21. 
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Recycle atau dalam bahasa Indonesia berarti daur ulang, menurut kamus 

besar bahasa Indonesia, daur ulang adalah; (1) peredaran masa atau tahun; dan (2) 

kembalinya bahan yang pernah dipakai atau diproses, misalnya serat, kertas, air, 

dan beberapa bahan kimia, kembali ke proses semula untuk membuat produk 

baru.15 Lavinia Elysia mengatakan Recycle dapat diartikan juga sebagai suatu 

aktivitas mengolah ulang suatu bahan agar dapat bermanfaat melalui fungsi lain 

maupun fungsi yang sama setelah masa guna produksinya telah habis. Proses daur 

ulang dapat dilakukan melalui banyak cara tergantung pada jenis material yang 

akan didaur ulang. Daur ulang juga merupakan proses yang dapat mengubah bentuk 

material semula menjadi material dengan bentukan baru tetapi tetap mengandung 

sifat dari material dasarnya.16 

4. Fatwa MUI 

Definisi fatwa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu: (1) keputusan 

perkara agama Islam yang diberikan oleh mufti atau alim ulama tentang suatu 

masalah; dan (2) nasihat orang alim; pelajaran baik; dan petuah.17 

 Fatwa dalam definisi klasik bersifat opsional “ikhtiyariah” (pilihan yang 

tidak mengikat secara legal), meskipun mengikat secara moral bagi mustafti> (pihak 

yang meminta fatwa), sedangkan bagi selain mustafti> bersifat “i’lamiyah” atau 

informatif yang lebih dari sekedar wacana. Mereka terbuka untuk mengambil fatwa 

yang sama atau meminta fatwa kepada mufti/seorang ahli yang lain. Fatwa adalah 

jawaban resmi terhadap pertanyaan dan persoalan yang menyangkut masalah 

 
15Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 324. 

16Lavinia Elysia, “Studi Potensi Limbah Padat Industri Menjadi Sustainable Interior 

Elements Melalui Prinsip Reuse, Recycle, Refunction”, Dimensi Interior 12, no. 2 (2014): h. 95. 

17Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 409. 
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hukum. Fatwa berasal dari kata bahasa arab al-Ifta>’, al-Fatwa yang secara sederhana 

berarti “pemberian keputusan”.18 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah lembaga dalam kesatuan negara 

republik Indonesia yang mempunyai tugas memberikan fatwa terhadap persoalan-

persoalan yang menjadi kebutuhan publik yang strategis. Fatwa MUI yang 

dikeluarkan oleh komisi fatwa mempunyai pengaruh yang sangat luas karena MUI 

menjadi lembaga yang mengakomodir seluruh organisasi sosial, termasuk 

komunitas Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah (MD) yang mayoritas di 

Indonesia. Peran Fatwa MUI dalam membimbing umat dan bangsa sudah dirasakan 

sejak berdirinya sampai sekarang dan yang akan datang.19 

Adapun pengertian secara umum dari penelitian ini yang berjudul 

“Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan Fikih Ibadah (Studi 

Analisis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010)” adalah bagaimana metodologi MUI 

dalam mengabsahkan/membolehkan penggunaan air daur ulang (Water Recycle) 

untuk beribadah menurut Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan rencana penelitian penulis, ada beberapa buku atau penelitian 

yang relevan dengan judul yang akan dibahas dalam skiripsi ini, baik literatur dari 

kitab-kitab yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, termasuk buku 

terjemahan, dan jurnal-jurnal ilmiah, serta skripsi yang terkait dengan penelitian 

ini. 

 

 
18Ahmad Badrut Tamam, “Kedudukan Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui) Dan Fatwa 

Dewan Syariah Nasional (Dsn) Dalam Sistem Hukum Indonesia”, Al-Musthofa: Journal Of Sharia 

Economics 04, no. 2 (2021): h. 173. 

19Jamal Ma’mur, “Peran Fatwa Mui Dalam Berbangsa Dan Bernegara (Talfi Q Manhaji 

Sebagai Metodologi Penetapan Fatwa Mui)”, Wahana Akademika 05, no. 02 (2018): h. 45. 
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1. Referensi Penelitian 

a. Kitab “al-Majmu>’ Syarh}u al-Muh}az\z\ab (ma’a Takmilah al-Ṣubki> wa al-Mut}i>’i>)” 

yang ditulis oleh Abu> Zakariyya> Muhyi> al-Di>n Yahya> ibn Syaraf ibn Hasan ibn 

Husain al-Nawawi>20, atau lebih dikenal dengan Imam al-Nawawi>. Buku ini 

merupakan penjabaran dari kitab al-Muh}az~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i>  karya 

Imam al-Syi>ra>zi> yang membahas tentang kumpulan fikih dalam mazhab syafii 

dan merupakan salah satu kitab rujukan ulama-ulama mazhab syafii. Maka buku 

ini menjadi rujukan penulis untuk megetahui fikih tentang taharah terkhusus 

dalam pandangan mazhab syafii. 

b. Kitab “al-Muh}az~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i> ” yang ditulis oleh Abu> Ish}a>q 

Ibra>hi>m ibn ‘Ali> ibn Yu>suf al-Syi>ra>zi, atau lebih dikenal dengan Imam al-Syirazi> 

ditulis sekitar tahun 455 H.21 Kitab ini merupakan kitab yang membahas tentang 

fikih dalam mazhab syafii dan merupakan salah satu rujukan ulama-ulama 

mazhab syafi’iyah. Maka buku ini menjadi rujukan penulis untuk megetahui 

fikih tentang taharah. 

c. Kitab “al-Mughni> ” ini merupakan kitab yang membahas tentang fikih Islam 

karya syekh al-Islam, Muwaffaq al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abdullah ibn Ah}mad 

ibn Muhammad ibn Quda>mah al-Jama’ili> al-Maqdisi>>22, atau lebih dikenal 

dengan Imam Ibn Quda>mah yang diterbitkan sekitar tahun 1968 M. Imam Ibn 

Quda>mah menulis kitab ini dengan membawa metode pembahasan fikih 

perbandingan (muqorran) yang pada masanya belum  banyak ulama yang 

menyusun kitab dengan metodologi semacam ini dan mengemukakan 

 
20Abu> Zakariyya> Muhyi al-Di>n Yahya> ibn Syaraf ibn Hasan ibn Husain al-Nawawi>, al-

Majmu’ Syarh}u al-Muh}z\z\ab (ma’a Takmilati al-Ṣubki> wa al-Mut}i>’i>, (t.t.: Dār al-Fikr, t.th.). 

21Arif Rahman Hakim, “Kitab Al Muhadzab Karya Imam Abu Ishaq Ibrahim al Syairazi”, 

Situs Resmi Pecihitam, https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-Imam-abu-ishaq-ibrahim-al-

Syirazi/ (01 Oktober 2022) 

22‘Abdullah ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Qudāmah al-Maqdisī, al-Mughnī, (Kairo: 

Maktabah al-Qāhirah, 1388 H/1968 M). 

https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-imam-abu-ishaq-ibrahim-al-syairazi/
https://pecihitam.org/kitab-al-muhadzab-karya-imam-abu-ishaq-ibrahim-al-syairazi/
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pembahasan-pembahasan fikih antar mazhab serta dalil-dalilnya. Maka buku ini 

memiliki kesesuaian dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam 

mengetahui fikih taharah khususnya dalam pandangan mazhab hambali. 

d. Buku Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak Tahun 1975 edisi terbaru 

tahun 2014 yang memuat fatwa-fatwa dan nasehat keagamaan yang telah 

difatwakan oleh MUI sejak awal berdirinya tahun 1975. Ada total 183 keputusan 

Majelis Fatwa MUI dalam Buku Himpunan Fatwa MUI (versi lengkap) yang 

diputuskan sejak berdirinya MUI pada tahun 1975. Adapun fatwa yang menjadi 

fokus penulis dalam penelitian ini adalah fatwa tentang pembolehan 

taharah/bersuci dengan air daur ulang dalam buku fatwa MUI tersebut. 

2. Penelitian Terdahulu 

a. Jurnal penelitian “Tinjauan Klasik-Modern Hukum Islam Terhadap Air” oleh 

Muhammad Taufan Djafri tahun 2017. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut 

menjelaskan hasil daur ulang air limbah dan mutanajjis menjadi air suci dan 

mensucikan (t}a>hirun wa mut}ahhirun) setelah melalui proses yang ada. Analisis 

keabsahan pada penelitian tersebut ada persamaan dalam penelitian ini. Adapun 

perbedaan pada penelitian tersebut adalah peneliti berfokus pada hukum 

penggunaan air daur ulang untuk bersuci sedangkan pada penelitian kami 

berfokus menjelaskan tentang metodologi MUI dalam mengeluarkan fatwa 

tentang pembolehan taharah/bersuci dengan air daur ulang (Water Recycle). 

b. Jurnal penelitian oleh Wahyu Wibisana tahun 2014 dengan judul “Hukum 

Penggunaan Air Limbah Daur Ulang Untuk Bersuci”. Hasil penelitian dalam 

jurnal tersebut menjelaskan kepastian hukum tentang air daur ulang, air daur 

ulang merupakan salah satu objek hukum yang dapat diselesaikan dengan 

metode qiyas dan air daur ulang dengan metode yang ditentukan fikih adalah 

suci dan mensucikan. Analisis keabsahan pada penelitian tersebut ada persamaan 
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dalam penelitian ini. Adapun perbedaan pada penelitian tersebut adalah peneliti 

berfokus pada hukum penggunaan air daur ulang untuk bersuci sedangkan pada 

penelitian kami berfokus menjelaskan tentang metodologi MUI dalam 

mengeluarkan fatwa tentang pembolehan taharah/bersuci dengan air daur ulang 

(Water Recycle). 

c. Jurnal penelitian oleh Nusa Idaman Said tahun 2006 dengan judul “Daur Ulang 

Limbah (Water Recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi, Lingkungan Dan 

Ekonomi”. Hasil penelitian dalam jurnal tersebut menjelaskan tentang 

banyaknya manfaat dari hasil daur ulang limbah terhadap masyarakat walaupun 

masalah ekonomi yakni apakah biaya pengolahan atau harga air hasil reklamasi 

bisa lebih murah atau lebih mahal jika dibandingkan air bersih yang berasal dari 

sumbernya langsung. Sementara perbedaan penelitian tersebut adalah peneliti 

tersebut memiliki fokus penelitian terhadap daur ulang limbah (Water Recycle) 

dari aspek teknologi, lingkungan dan ekonomi sedangkan penelitian kami 

berfokus terhadap fatwa MUI tentang pembolehan taharah menggunakan air 

daur ulang (Water Recycle). 

 

E. Metodologi Penelitian 

Setiap penelitian memiliki metode atau teknik pengumpulan data tertentu 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. metode penelitian adalah cara utama 

yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban terhadap 

masalah yang diajukan.23 

Metodologi dalam KBBI adalah ilmu tentang metode; uraian tentang 

metode.24 Untuk menjelaskan metode penelitian yang akan digunakan dalam 

 
23Masyuri dan Muhammad Zainuddin, Metodologi Penelitian; Pendekatan Praktis dan 

Aplikatif (Bandung: Refika Aditama, 2008), h. 129. 

24Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 1023. 
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penelitian ini, penulis akan menguraikan penentuan metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan penelitian yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk library research. 

Secara defenitif, library research adalah penelitian kepustakaan di mana penulis 

berhadapan dengan berbagai macam sumber-sumber dan literatur yang sesuai 

tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan. 

2. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis dan 

normatif. Masyuri dan Muhammad Zainuddin mengatakan, yuridis adalah upaya 

mengkaji hukum yang dikonsepkan sebagai norma atau kaidah yang berlaku dalam 

masyarakat dan menjadi acuan perilaku setiap orang. Normatif yaitu metode 

pendekatan yang mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-norma yang 

terkandung dalam suatu hukum.25 

Hukum yang dimaksud dalam hal ini adalah hukum Islam yang bersumber 

dari Al-Qur’an dan hadis serta kaidah hukum Islam yang relevan dan sesuai dengan 

masalah tersebut. Yuridis normatif merupakan Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu metode penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti 

bahan pustaka sebagai bahan dasar untuk penelitian, guna menghasilkan deskripsi 

tentang permasalahan yang sedang diteliti. Pada kesempatan kali ini peneliti 

mengaitkan sumber-sumber hukum yang ada Al-Qur’an dan hadis serta ketetapan 

hukum yang terangkum dalam perundang-undangan. 

 

 

 
25Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum (Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004), h. 52. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, digunakan 

metode studi kepustakaan atau library research yaitu dilakukan dengan cara 

pengumpulan data melalui penelusuran buku-buku atau tulisan-tulisan lainnya baik 

yang bersumber dari sumber hukum primer, hukum sekunder serta literatur lainnya 

yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

a. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu Al-Qur’an yang 

merupakan sumber hukum Islam dan hadis Nabi Muhammad saw. serta kitab-kitab 

para ulama yang merupakan salah satu sumber pembahasan hukum dalam Islam 

dan juga buku fatwa MUI yang merupakan fokus peneliti terhadap penelitian ini. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang memberikan 

penjelasan mengenai sumber data primer, yang bersumber dari buku-buku atau 

literatur lainnya yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Salah satu contohnya 

adalah jurnal penelitian “Hukum Penggunaan Air Limbah Daur Ulang Untuk 

Bersuci”. 

c. Sumber Data Tersier 

Sumber data tersier merupakan tulisan-tulisan yang dapat menambah 

penjelasan seperti artikel-artikel dan internet. Salah satu contohnya adalah artikel 

dalam website kompasian.com yang berjudul “hukum menggunakan air limbah 

yang didaur ulang”. 

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data menurut Noeng Muhajir merupakan upaya untuk menata dan 

mendeskripsikan data secara sistematis guna mempermudah penelitian dan 
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meningkatkan pemahaman terhadap objek yang sedang diteliti.26Untuk 

mengumpulkan data dan mengolah data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

metode deduktif dengan mengumpulkan data-data sesuai dengan hasil bacaan 

maupun literatur lainnya, yang berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. 

Selanjutnya data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan teknik deduktif, 

menganalisis data-data dari suatu prinsip-prinsip yang umum, kemudian prinsip-

prinsip umum tersebut diberlakukan untuk kasus-kasus khusus.27 

Di dalam menganalisis data tersebut, peneliti menggunakan metode 

kualitatif. penggunaan metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan 

kajian atas suatu fenomena yang komprehensif. Dengan demikian, penelitian 

kualitatif tidak hanya untuk memenuhi keinginan peneliti untuk mendapatkan 

gambaran atau penjelasan, tetapi juga membantu untuk mendapatkan penjelasan 

lebih rinci tentang judul yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui mekanisme penetapan pembolehan taharah menggunakan air 

daur ulang (Water Recycle) dalam ibadah menurut fatwa MUI No. 2 Tahun 2010. 

b. Untuk mengetahui analisis hukum Islam tentang tahrah/bersuci menggunakan 

air daur ulang (Water Recycle) dalam tinjauan fikih ibadah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 
26Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rekesarasin, 1989), h. 

183. 

27Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang 

Terbaru untuk Ilmu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h. 60. 
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a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

salah satu pengembang wawasan dan menjadi sumbangsih dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca dari kalangan pembaca secara 

umum ataupun secara khusus para mahasiswa/penuntut ilmu agama.  Khususnya 

dalam masalah taharah/bersuci menggunakan (Water Recycle). Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi rujukan peneliti terhadap penelitian-

penelitian lainnya. 

b. Kegunaan Praktis 

Sebagai suatu penelitian yang memaparkan tentang analisis fatwa MUI 

No.02 tahun 2010, penulis berharap tulisan ini dapat memberikan manfaat berupa 

pengetahuan dan pemahaman bagi masyarakat muslim terkait keabsahan taharah 

dalm beribadah dengan menggunakan Water Recycle. Diharapkan juga tulisan ini 

dapat memberikan masukan dan menjadi referensi bagi para pelajar yang 

menggeluti ilmu-ilmu, terutama pada bidang ilmu perbandingan mahzab.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG TAHARAH 

 

A. Definisi Taharah 

Taharah merupakan salah satu ibadah yang sangat penting dalam agama 

Islam, bahkan hubungan ibadah-ibadah lainnya sangat kuat kaitannya dengan 

ibadah taharah, salah satu contohnya adalah ibadah salat yang sangat diperintahkan 

bagi kaum muslim di seluruh dunia dan tidak sah salat seorang hamba jika 

dilaksanakan tanpa bersuci/taharah. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Maidah /5: 6. 

يَ ُّهَا الهذَيحنَ اٰ  تُمح اَلََ الصهلٰوةَ فاَغحسَلُوحا وُجُوحهَكُمح وَايَحدَيَكُمح اَلََ يَّْٰٓ الحمَراَفَقَ وَامحسَحُوحا بَرُءُوحسَكُمح مَنُ وحْٓا اَذَا قُمح
تُمح مهرحضْٰٓى  تُمح جُنُ بًا فاَطهههرُوحاۗ وَاَنح كُن ح  وَاَنح كُن ح

َۗ اوَح عَلٰى سَفَرٍ اوَح جَاۤءَ اَحَدٌ مَ نحكُمح مَ نَ وَارَحجُلَكُمح اَلََ الحكَعحبَينح
تُمُ النَ سَاۤءَ فَ لَمح تَََدُوحا مَ  طَ اوَح لٰمَسح اۤءً فَ تَ يَمهمُوحا صَعَيحدًا طيََ بًا فاَمحسَحُوحا بَوُجُوحهَكُمح وَايَحدَيحكُمح مَ نحهُ مَۗا يرُيَحدُ الحغَاۤىِٕ

عَلَ عَلَيحكُمح مَ نح حَرَ  ُ ليََجح ركَُمح وَليَتَُمه نعَحمَتَ الِلّٰ  كُرُوحنَ   لعََلهكُمح   عَلَيحكُمح  هُ جٍ وهلٰكَنح يُّريَحدُ ليَُطَهَ   تَشح
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit) dalam 
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh) 
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 
bersyukur.1 

 Taharah menurut bahasa disebutkan dalam kitab Mu’jam al-Lugah al-

‘Arabiyyah al-Mu’a>s}irah yang ditulis oleh Ah}mad Mukhta>r ‘Abdi al-H}ami>d ‘Umar 

sebagai berikut: 

 
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017), h. 108. 
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لُ أَعحضَاءٍ مََحصُوصَةٍ بَصَفَةٍ مََحصُوصَةٍ وَتَ تَ نَ وهعُ إَلََ  :طَهَارةَُ  دَرُ طهُُرَ,وَهَيَ نَظاَفَةٌ مََحصُوصَةٌ أوَح غُسح  مَصح
لٍ وَتَ يَمُّمٍ وَنََحوهََا  2وُضُوءٍ وَغُسح

Artinya: 

Taharah: kata dasar dari kata T}uhur, yaitu kebersihan dengan cara khusus 
atau mencuci suatu bagian tertentu dengan cara tertentu, dan bervariasi 
menjadi wudu, mandi, tayamum dan sejenisnya. 

Para ulama terdahulu juga telah menjabarkan terkait definisi dari taharah 

secara istilah dalam berbagai kitab-kitab fikih, berikut adalah beberapa definisi 

taharah menurut para ulama: 

1. Imam al-Nawawi> dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh}u al-Muh}az\z\ab (ma’a 

Takmilati al-Ṣubki> wa al-Mut}i>’i> mengatakan tentang definisi dari taharah 

adalah sebagai berikut:  

نَََسٍ أَوح مَا فِ مَعحنَاهُُاَ وَعَلَى صُورَتََِمَا:  زاَلَةُ افَهَيَ رَفحعُ حَدَثٍ أوَح الطههَارةَُ فِ إَصحطَلََحَ الحفُقَهَاءَ 
نُونةََ تسَ  بهََ الت هيَمُّمَ وَالَِغَ وَقَ وحلنَُا فِ مَعحنَاهُُاَ أرََدحنَ  لَةُ الثهانيََةُ    الَ الحمَسح مُُعَةَ وَتََحدَيدَ الحوُضُوءَ وَالحغَسح كَالْح

دَثَ وَالنهجَسَ أَوح مَسح  مَضَةَ وَنََحوهََا مَنح نَ وَافَلَ الطههَارةََ: وَطَهَارةََ وَالثهالثَةَُ فِ الْحَ ذُُنَ وَالحمَضح حَ الأح
تَ  تَحَاضَةَ  حَاضَةَ وَسَلَسَ الحبَ وحلَ فَ هَذَهَ كُلُّهَا طَهَاراَتٌ وَلَِ تَ رحفَعُ حَدَثًً وَلَِ نَََسًاالحمُسح وَفِ الحمُسح

 3وَالسهلَسَ وَالحمُتَ يَمَ مَ 
Artinya:  

Taharah menurut istilah ulama fikih adalah mengangkat hadas, najis 
atau yang bentuk dan maknanya sama dengannya. Yang kami (Imam 
al-Nawawi>) maksud adalah tayamum dan mandi sunnah seperti mandi 
jum’at, memperbarui wudu, basuhan kedua dan ketiga untuk 
menghilangkan hadas dan najis, atau mengusap telinga, berkumur-
kumur, dan hal-hal lainnya yang dianjurkan dalam bersuci, bersuci 
bagi wanita yang mengeluarkan darah karena sakit, serta menuntasan 
air kencing yang keluar. Ini semua adalah hal-hal yang dianjurkan 
dalam bersuci namun belum menghilang hadas dan najis ada 

 
2Ah}mad Mukhta>r ‘Abdi al-H}ami>d ‘Umar, Mu’jam al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Mu’a>s}irah, 

Juz 2 (Cet. I; t.t.: ‘A>lam al-Kutub, 1429 H/2008 M), h. 1418. 

3Abu> Zakariyya> Muh}yi> al-Di>n Yahya> ibn Syaraf ibn Hasan ibn Husain al-Nawawi>, al-

Majmu’ Syarh}u al-Muh}z\z\ab ma’a Takmilati al-Ṣubki> wa al-Mut}i>’i>, (Cet. I; t.t.: Dār al-Fikr, t.th.), 

h. 79. 
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perempuan yang haidnya berketerusn, kencing berketerusan, orang 
bertayamum. 

Imam al-Nawawi> menjelaskan yang dimaksud dengan taharah adalah 

sebuah ibadah badaniyyah dalam Islam yang dilakukan untuk 

mengangkat/menghilangkan hadas, najis atau yang bentuk dan maknanya 

sama. 

2. Imam Ibn Quda>mah dalam kitabnya al-Mughni> mengatakan definisi dari 

taharah sebagai berikut: 

مَهَ بََلتَُّّ   ابَ.الطههَارةَُ فِ الشهرحعَ: رَفحعُ مَا يَمحنَعُ الصهلََةَ مَنح حَدَثٍ أوَح نَََاسَةٍ بََلحمَاءَ، أوَح رَفحعُ حُكح
ظَ الشهارعََ أوَح كَلََمَ  ظَ الطههَارةََ فِ لفَح يَ  الحفُقَهَاءَ يَ نحصَرَفُ إلََ الحمَوحضُوعَ الشهرحعَ فَعَنحدَ إطحلََقَ لَفح

 .دُونَ اللُّغَوَي َ 
دَرُ، قاَلهَُ الحيَزيَدَيُّ -بَضَمَ  الطهاءَ    -وَالطُّهُورُ   يةََ،    -بََلحفَتححَ    -وَالطههُورُ    .: الحمَصح اَءَ الحمُتَ عَدَ  َسْح مَنح الأح

هَُ، مَثحلُ الح  رُ غَيْح  4غَسُولَ الهذَي يُ غحسَلُ بهََ.وَهُوَ الهذَي يطَُهَ 
Artinya:  

Taharah menurut istilah adalah menghilangkan segala sesuatu yang 
dapat menghalangi (sahnya) salat, baik berupa hadas maupun najis, 
dengan menggunakan air, atau menghilangkan status hadas dan najis 
itu dengan menggunakan debu. 
Ketika lafaz “taharah” disebutkan secara mutlak (tanpa ada 
penjelasan), baik dalam perkataan pembuat syariat (Allah Swt. dan 
Nabi Muhammad saw.) maupun perkataan para ahli fikih, maka lafaz 
itu akan merujuk kepada pengertiannya menurut istilah, dan bukan 
kepada bahasa. 
Kata “al-t}uhu>r” (dengan menggunakan harakat damah pada huruf 
tha’) merupakan bentuk masdar seperti yang dikatakan oleh al-Yazi>di>. 
Sedangkan kata “al-t}ahu>r” (dengan menggunakan harakat fathah pada 
huruf tha’) merupakan salah satu ismu al-Muta’addiyah (kata benda 
yang membutuhkan adanya objek/transitif). Kata tersebut 
mengandung arti sesuatu yang menyucikan sesuatu lainnya, 
sebagaimana kata “al-Gasu>l” mengandung arti sesuatu yang 
digunakan untuk membasuh sesuatu lainnya. 

Imam Ibn Quda>mah menjelaskan yang dimaksud dengan taharah 

adalah kegiatan ibadah badaniyyah yang berfokus menghilangkan segala 

sesuatu yang dapat menghalangi (sahnya) salat, baik berupa hadas maupun 

 
4‘Abdullah ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Maqdisī, al-Mughnī li ibn 

Quda>mah (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Qāhirah, 1388 H/1968 M), h. 7 
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najis, dengan menggunakan air, atau menghilangkan status hadas dan najis 

itu dengan menggunakan debu. 

3. Dalam kitab al-Fiqh al-Muyassar fi> d}aui al-Kita>b wa al-Sunnah yang ditulis 

oleh Majmu>’ah min al-Muallifi>n mengatakan tentang definisi taharah sebagai 

berikut: 

بََثَ   الطههَارةَُ  دَثَ، وَزَوَالُ الْح  5فِ الَِصحطَلََح: رَفحعُ الْحَ
Artinya: 

Taharah secara istilah adalah mengangkat hadas dan menghilangkan 
najis. 

 Menurut Majmu>’ah min al-Muallifi>n dalam kitab al-Fiqh al-

Muyassar fi> d}aui al-kita>b wa al-Sunnah ini taharah adalah membersihkan atau 

mengangkat hadas atau najis. 

4. Imam A}bdu al-Gani> ibn T}a>lib ibn H}ama>dah ibn Ibra>hi>m al-Gunaimi> al-

Damasyqi> al-Maida>ni> al-H}anafi> dalam kitab karangannya yang berjudul al-

Ba>bu fi> syarh}i al-Kita>b mengatakan terkait definisi dari taharah sebagai 

berikut: 

مَيهةً وَهَيَ الْحَ  بََثُ، أَوح حُكح ثُ. دَ الطههَارةََ فِ شَرحعًاً: النهظاَفَةُ عَنح النهجَاسَةَ, حَقَيقَيهةً كَانَتح وَهَيَ الْح
َكح  دَثُ الأح لُ، وَالحمُوجَبُ لهَُ الْحَ اَصُّ الحغُسح ىَ وَاسْحُهَا الْح عحتَبَارَ الثهانَ إَلََ الحكُبح بَُ، وَإَلََ وَتَ ن حقَسَمُ بََلْحَ
َصحغَرُ. وَبقََيَ نَ وحعٌ آخَرُ, وَهُ  دَثُ الأح اَصُّ الحوُضُوءُ، وَالحمُوجَبُ لَهُ الْحَ  6الت هيَمُّمُ   وَ الصُّغحرَى وَاسْحُهَا الْح

Artinya: 

Taharah secara istilah adalah kebersihan dari najis, secara hakikat 
adalah hadas besar atau secara hukum adalah hadas kecil. Dan taharah 
terbagi menjadi 2 jenis, yang pertama nama khususnya adalah mandi, 
dan diwajibkan untuk hadas besar, dan untuk yang kecil nama 
khususnya adalah adalah wudu, dan diperintahkan/diwajibkan untuk 
hadas kecil. Dan masih ada jenis lain yaitu tayamum. 

 
5Majmu>’ah min al-Muallifi>n, al-Fiqh al-Muyassar fi> d}ou’i al-kita>b wa al-Sunnah (Cet. I; 

Majmau} al-Maliki fahdun lit}ba>’ati al-Mus}h}afi al-Syari>f, 1424 M), h. 1. 

6A}bdu al-Gani> ibn T}a>lib ibn H}ama>dah ibn Ibra>h}i>m al-Gunaimi> al-Damasyqi> al-Maida>ni> 

al-H}anafi> >, al-Ba>bu fi> syarh}i al-Kita>b, Juz 1(Cet. I; Beirut: al-Maktabah al-‘Ilamiyyah, t.th.), h. 5. 
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Menurut Imam A}bdu al-Gani> ibn T}a>lib ibn H}ama>dah ibn Ibra>hi>m al-

Gunaimi> al-Damasyqi> al-Maida>ni> al-H}anafi> dalam kitabnya al-Ba>bu fi> syarh}i 

al-Kita>b menyebutkan bahwa taharah adalah membersihkan diri dari hadas 

atau najis, dan beliau menyebutkan bahwa ada 2 cara untuk 

membersihkannya, jika hadas tersebut tergolong dalam hadas besar maka 

harus dibersihkan dengan cara mandi, adapun jika hadas tersebut tergolong 

dalam hadas kecil maka cukup dengan berwudu. 

5. Kitab al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  yang ditulis oleh 

Must}afa al-Khin, al-Buga> dan ‘Ali> al-Syarbaji> menyebutkan tentang definisi 

taharah sebagai berikut: 

مَهَا كَ  تَ بَاحُ بهََ الصهلََةُ أَوح مَا فِ حُكح الحوُضُوءَ لَمَنح كَانَ غَيْحَ مُتَ وَضَ ئٍ، الطههَارةََ شَرحعًاً: فَعحلُ مَا تُسح
لُ، وَإَزَ  لُ لَمَنح وَجَبَ عَلَيحهَ الحغُسح  .7الَةُ النهجَاسَةَ عَنح الث هوحبَ وَالحبَدَنَ وَالحمَكَانَ وَالحغُسح

Artinya: 

Taharah secara syariat adalah mengerjakan apa yang dibolehkan 
untuk salat atau apa yang ada dalam hukumnya seperti wudu bagi 
yang tidak/belum berwudu, dan mandi bagi yang wajib mandi, dan 
menghilangkan najis dari pakaian, badan dan tempat. 

Taharah secara bahasa adalah kebersihan dengan cara khusus atau 

membersihkan suatu bagian tertentu dengan cara tertentu dan menurut para ulama 

adalah mengangkat hadas dan menghilangkan najis atau menghilangkan segala 

sesuatu yang yang dapat menghalangi sahnya salat, baik berupa hadas maupun 

najis. Para ulama juga mengatakan bahwa taharah itu terbagi atas 2 jenis yaitu 

mandi yang diwajibkan untuk hadas besar dan wudu yang diperintahkan untuk yang 

berhadas kecil. 

 

 
7Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1 (Cet. I; 

Damasyqi: Da>r al-Qalam li al-T}iba>’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’I, 1992 M/1413 H), h. 27. 
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B. Dalil-Dalil Tentang Taharah 

Taharah merupakan salah satu cabang dari ilmu fikih dan tentunya memiliki 

banyak dalil-dalil dalam pensyariatannya baik dari Al-Qur’an maupun dari hadis 

Nabi saw. yang menjelaskan tentang taharah tersebut. Berikut beberapa dalil-dalil 

tentang taharah yang terdapat dalam Al-Qur’an: 

Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 222. 

رَبُ وحهُنه حَتٰ    وَلَِ تَ قح
يَطحهُرحنَۚ  فاََذَا  وَيَسح  لَُوحنَكَ عَنَ الحمَحَيحضَۗ  قُلح هُوَ اذًَىۙ فاَعحتَزلَُوا النَ سَاۤءَ فَِ الحمَحَيحضَۙ

ُۗ  اَنه  تَطَههرحنَ   َ وَيَُُبُّ الحمُتَطَه َ فأَحتُ وحهُنه مَنح حَيحثُ امََركَُمُ الِلّٰ   ريَحنَ الِلّٰ َ يَُُبُّ الت هوهابَينح
Terjemahnya: 

Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang haid. Katakanlah, 
“Itu adalah suatu kotoran.”) Maka, jauhilah para istri (dari melakukan 
hubungan intim) pada waktu haid dan jangan kamu dekati mereka (untuk 
melakukan hubungan intim) hingga mereka suci (habis masa haid). Apabila 
mereka benar-benar suci (setelah mandi wajib), campurilah mereka sesuai 
dengan (ketentuan) yang diperintahkan Allah kepadamu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri.8 

Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Anfal/8: 11. 

ركَُمح بهَ  يحكُمُ الن ُّعَاسَ امََنَةً مَ نحهُ وَيُ نَ ز لَُ عَلَيحكُمح مَ نَ السهمَاۤءَ مَاۤءً ل يَُطَهَ  هَبَ اَذح يُ غَشَ  زَ  عَنحكُمح  وَيذُح  الشهيحطٰنَ  رجَح
قَحدَامَۗ   بَهَ   وَيُ ثَ بَ تَ  قُ لُوحبَكُمح   عَلٰى  وَلَيَْحبَطَ   الِح

Terjemahnya: 

(Ingatlah) ketika Allah membuat kamu mengantuk sebagai penenteraman 
dari-Nya dan menurunkan air (hujan) dari langit kepadamu untuk 
menyucikan kamu dengan (hujan) itu, menghilangkan gangguan-gangguan 
setan dari dirimu, dan menguatkan hatimu serta memperteguh telapak 
kakimu.9 

Ayat di atas menujukkan bahwa Allah Swt. menurunkan air yang digunakan 

manusia untuk bersuci sebagai syarat untuk beribadah. Menghilangkan gangguan-

gangguan setan dari diri, dan menguatkan hati serta memperteguh telapak kaki. 

 
8Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 35. 

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 178. 
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Dalam firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Furqon/25: 48. 

تََهَ  َ يَدَيح رَحْح راًۢ بَينح    ۙ طَهُوحراً مَاۤءً   السهمَاۤءَ   مَنَ   وَانَ حزلَحنَا  وَهُوَ الهذَيحْٓ ارَحسَلَ الر يَََّحَ بُشح
Terjemahnya: 

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan). Kami turunkan dari langit air yang sangat 
suci.10 

رَبوُا الصهلٰوةَ وَانَ حتُمح سُكٰرٰى حَتٰ  تَ عحلَمُوحا مَا تَ قُوحلُوحنَ وَلَِ جُنُ بً  يَ ُّهَا الهذَيحنَ اٰمَنُ وحا لَِ تَ قح ا اَلِه عَابَريَح سَبَيحلٍ حَتٰ  يَّْٰٓ
تُمُ النَ سَاۤءَ فَ لَمح تَََدُوحا مَاۤءً   سَفَرٍ اوَح جَاۤءَ اَحَدٌ   تُمح مهرحضْٰٓى اوَح عَلٰىتَ غحتَسَلُوحاۗ وَاَنح كُن ح  طَ اوَح لٰمَسح مَ نحكُمح مَ نَ الحغَاۤىِٕ

ۗ  اَنه الِلّٰ َ كَانَ عَفُوًّا غَفُوحرًا  فَ تَ يَمهمُوحا صَعَيحدًا طيََ بًا فاَمحسَحُوحا بَوُجُوحهَكُمح وَايَحدَيحكُمح
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan 
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu 
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika 
kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali 
dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan) sedangkan 
kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang 
baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.11 

Ayat di atas menjelaskan kepada manusia khususnya kepada kaum 

muslimin untuk tidak mengerjakan salat dalam keadaan belum bersuci 

(berwudu/mandi) dan tayamum juka tidak mendapati air. Adapun berikut ini 

merupakan beberapa dalil berupa hadis Nabi saw. yang membahas tentang ibadah 

taharah: 

بَنََ مَالَكٌ، عَنح أَبَ الز نََدَ، عَنَ الَأعحرجََ، عَنح أَبَ  ثَ نَا عَبحدُ الِلّهَ بحنُ يوُسُفَ، قاَلَ: أَخح هُرَي حرةََ أَنه رَسُولَ حَده
عَلح فِ أنَحفَهَ، ثُُه ليَ َ  ،  الِلّهَ صَلهى اُلله عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: »إَذَا تَ وَضهأَ أَحَدكُُمح فَ لحيَجح مَرَ فَ لحيُوترَح تَجح ، وَمَنَ اسح ثُ رح ن ح

تَ ي حقَظَ أَحَدكُُمح مَنح نَ وحمَهَ فَ لحيَ غحسَلح يَدَهُ قَ بحلَ أَنح يُ  ريَ أيَحنَ وَإَذَا اسح خَلَهَا فِ وَضُوئهََ، فإََنه أَحَدكَُمح لَِ يَدح دح
 12بََتَتح يَدُهُ«

 
10Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 364. 

11Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 85. 

12Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukhari> al-Ju’fi>, S}ah}i>h al-Bukhari>, Juz 1 (Cet. 

I; t.t.: Dār Ṭūqi al-Najāh, 1422 H), h. 43. 
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Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah ibn Yu>suf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Ma>lik dari Abu> al-Zina>d dari al-A'raj dari Abu> 
Hurairah, bahwa Rasulullah S}allallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian berwudu hendaklah dengan memasukkan air ke 
dalam hidung, barangsiapa beristinja dengan batu hendaklah dengan 
bilangan ganjil. Dan jika salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, 
hendaklah membasuh kedua telapak tangannya sebelum memasukkannya 
dalam bejana air wudunya, sebab salah seorang dari kalian tidak tahu ke 
mana tangannya bermalam." 

لَمُ  عَنح أَبَ هُرَي حرةََ، أَنه رَسُولَ اَلله صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ: »إَذَا تَ وَ  مَنُ  فَ غَسَلَ   -ضهأَ الحعَبحدُ الحمُسح أَوَ الحمُؤح
نَ يحهَ مَعَ  هَا بعََي ح هَهَ كُلُّ خَطَيئَةٍ نَظَرَ إلَيَ ح هَهُ خَرجََ مَنح وَجح ، فإََذَا غَسَلَ -أوَح مَعَ آخَرَ قَطحرَ الحمَاءَ  -الحمَاءَ   وَجح

هَا يَدَاهُ مَعَ الحمَاءَ أوَح مَعَ آخَرَ قَطحرَ الحمَاءَ يَدَيحهَ خَرجََ مَنح يَدَيحهَ كُلُّ خَطَيئَةٍ كَانَ بَطَ  ، فإََذَا غَسَلَ -شَت ح
لََهُ مَ  هَا رجَح لَيحهَ خَرَجَتح كُلُّ خَطَيئَةٍ مَشَت ح حَته يََحرجَُ نقََيًّا مَنَ  -أوَح مَعَ آخَرَ قَطحرَ الحمَاءَ  -عَ الحمَاءَ رجَح

 13الذُّنوُبَ«
Artinya: 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah S}allallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila seorang muslim atau mukmin berwudu, lalu membasuh wajahnya, 
maka keluar dari wajahnya segala kesalahan yang dia lihat dengan kedua 
matanya bersama turunnya air wudu, atau bersama akhir dari tetesan air. 
Apabila dia membasuh kedua tangannya, maka keluar dari kedua tangannya 
semua kesalahan yang dilakukan oleh kedua tangannya bersama dengan 
turunnya air, atau akhir dari tetesan air hingga dia keluar dalam keadaan 
bersih dari dosa." 

وَانَ بحنَ سُلَيحمٍ، عَنح سَعَيدَ بحنَ سَلَمَةَ مَنح آلَ ابحنَ الأحَ  بَنََ مَالَكٌ، عَنح صَفح ثَ نَا أبَوُ سَلَمَةَ، أَخح زحرَقَ أَنه حَده
ارَ    -بحنَ أَبَ بُ رحدَةَ  الحمُغَيْةََ   عَ أبَََ هُرَي حرةََ   -وَهُوَ مَنح بَنَِ عَبحدَ الده بَهَُ أنَههُ سََْ سَأَلَ رَجُلٌ رَسُولَ اَلله   ولُ:، يَ قُ أَخح

رَ، وَنََحمَلُ مَعَنَا الحقَلَيلَ مَنَ الحمَاءَ، فإََنح ت َ  نَا، صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ، فَ قَالَ: " إَنه نَ رحكَبُ الحبَحح وَضهأحنَ بَهَ عَطَشح
رَ؟ قاَلَ: فَ قَالَ النهبُِّ صَ  تَ تُهُ اللهُ   لهىأفََ نَ تَ وَضهأُ مَنح مَاءَ الحبَحح لُّ مَي ح  14". عَلَيحهَ وَسَلهمَ: " هُوَ الطههُورُ مَاؤُهُ، الْحَ

Artinya: 

Abu> Salamah menceritakan kepada kami, Ma>lik menceritakan kepada kami 
dari S}afwa>n ibn Sulaim, dari Sa'i>d ibn Salamah yang merupakan salah 
seorang dari keluarga Ibn al-Arzaq, bahwa al-Mugi>rah ibn Abi> Burdah dan 
dia dari bani> Abdi al-da>r mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar 

 
13Abū al-H}usain Muslim ibn al-H}ajjāj ibn al-Qusyairī al-Naisābūrī, Sah}i>h} Muslim, Juz I 

(Beirut: Dār Iḥyāu al-Turāṡ al-‘Arabīy, t.th.), h. 207. 

14Abu> ‘Abdillah Ah}mad ibn Muh}}mmad ibn H}anbal ibn Hila>l ibn asad al-syaiba>ni>, Musnad 

al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, Juz 14 (Cet. I; t.t.: Muassasah al-Risa>lah, 1421 H/2001 M), h. 349. 
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Abu> Hurairah berkata, "seseorang bertanya kepada Rasulullah saw. 'Ketika 
kami berlayar di laut, kami hanya membawa sedikit air. Jika kami berwudu 
dengan air tersebut, kami akan kehausan, Bolehkah kami berwudu dengan 
air laut'?" Abu Hurairah berkata, Rasulullah saw. bersabda “Air laut itu suci 
dan bangkainya halal.” 

عَ رَسُولَ الِلّهَ عَنح أَبَ هُرَي حرةََ أنَه  ُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ  -هُ سََْ ائمََ  -صَلهى الِلّه يَ قُولُ: "لَِ يَ بُولَنه أَحَدكُُمح فِ الحمَاءَ الده
 15الهذَي لَِ يََحريَ، ثُُه يَ غحتَسَلُ فَيهَ"

Artinya: 

Dari Abu> Hurairah radhiyalla>hu 'anhu, Nabi S}allallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “tidak boleh seorang dari kalian buang air kecil di air tergenang 
yang tidak mengalir, kemudian dia mandi di dalamnya”. 

، عَنَ ابحنَ  ثَ نَا شُعحبَةُ، عَنَ الَْكَمَ، عَنح ذَرٍ  ثَ نَا سُلَيحمَانُ بحنُ حَرحبٍ، قاَلَ: حَده نَ بحنَ أبَ حزَى، عَبحدَ الرهحْحَ حَده
نَا«، وَقاَلَ: »تَ فَلَ فَيهَمَا« نَ ب ح  16عَنح أبَيَهَ، أنَههُ شَهَدَ عُمَرَ وَقاَلَ لَهُ عَمهارٌ: »كُنها فِ سَريَهةٍ، فأََجح

Artinya: 

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibn Harb berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari al-H}akam dari z|\ar dari Ibn 
'Abdurrah}man ibn Abza dari Bapaknya bahwa ia pernah melihat 'Umar saat 
'Ammar bertanya kepadanya, "Kami sedang dalam perjalanan, kemudian 
kami junub?" dia menjawab, "Hendaknya bertayamum". 

C. Macam-Macam Taharah 

Secara umum, taharah dibagi menjadi dua yaitu taharah ma’nawiyah 

dan  taharah h}issiyah. Taharah ma’nawiyah adalah membersihkan hati atau rohani 

dari kesyirikan dan maksiat dengan menjaga tauhid dan memperbanyak amal saleh, 

sedangkan taharah h}issiyah adalah taharah badan atau jasmani.17 Adapun 

pembagian taharah terdiri dari dua macam, yaitu bersuci dari hadas berupa 

melakukan wudu, mandi dan tayamum. Kemudian, bersuci dari najis berupa 

menghilangkan najis yang ada di badan, tempat dan pakaian. 

 
15Muh}}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukhari> al-Ju’fi>, Mukhtas}ar S}ah}i>h al-Bukhari>, 

Juz 1 (Riya>d}: Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyr, 1422 H/2002 M), h. 95. 

16Muh}}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukhari> al-Ju’fi>, S}ah}i>h} al-Bukhari>, Juz 1 (Cet. 

I; t.t.: Dār Ṭūqi al-Najāh, 1422 H), h. 95. 

17Kha>lid ibn Ibra>hi>m al-S}aq’ani>, Muz\akkirah al-Qaul al-Ra>jih Ma’a al-Dali>l Li al-Kita>b 

al-T}aha>rah Min Syarh} mana>r al-Sabi>l (Cet. I; t.tp: Da>r Um al-Mu’mini>n Khadi>jah Binti Khuwailid, 

t.th), h. 1.  
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Kita pasti sering mendengar kata hadas dan najis dalam mempelajari ilmu 

fikih dan dalam berkehidupan, akan tetapi masih banyak yang belum bisa 

membedakan antara hadas dan najis, maka berikut adalah penjelasan dari hadas dan 

najis tersebut: 

1. Hadas 

Hadas adalah suatu keadaan yang menjadi salah satu penghalang dari 

sahnya salat dan hukum yang berada didalamnya.18Berikut adalah beberapa definisi 

hadas yang dijelaskan oleh para ulama ahli fikih dalam kitab-kitabnya: 

a. Kitab al-Fiqhu al-Manhaji> ‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  yang ditulis oleh 

Must}afa al-Khin, al-Buga> dan ‘Ali> al-Syarbaji> menyebutkan tentang definisi 

hadas sebagai berikut: 

اَدَثُ. وَشَرحعًا: هُوَ أمَه  ءُ الْح دَثُ لغَُةً: الشهيح ةَ الصهلََةَ وَمَا  الْحَ َعحضَاءَ يَمحنَعُ مَنح صَحه اعحتَبَاريٌَّ يَ قُومُ بََلأح
مَهَا  19فِ حُكح

Artinya: 

Hadas secara bahasa adalah sesuatu yang baru terjadi. Adapun secara 
istilah hadas adalah suatu keadaan yang menjadi salah satu penghalang 
dari sahnya salat dan hukum yang berada didalamnya. 

b. Kitab al-Mut}t}ali’I ‘ala> alfa>z}I al-Muqni’i yang ditulis oleh Imam Muh}ammad ibn 

Abi> al-Fath}i ibn Abi> al-Fad}li al-Ba’li>, Abu> ‘abdilla>h, Syamsuddi>n menyebutkan 

tentang definisi hadas sebagai berikut: 

يَحضَ، وَالنَ فَاسَ، حَدَثٌ  دًا وَات فََاقاً: كَالْح لَ "أوَح كَلََهُُاَ أَوح بَدَلَِمَُا قَصح : مَا يوُجَبُ الحوُضُوءَ أَوح الحغُسح
نُونَ وَالحمُغحمَى عَلَيحهَ"  20وَالحمَجح

Artinya: 

 
18Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1 (Cet. I; 

Damasyqi: Da>r al-Qalam li al-T}iba>’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’I, 1992 M/1413 H), h. 51. 

19Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 51. 

20Muh}ammad ibn Abi> al-Fath}i ibn Abi> al-Fad}li al-Ba’li >, dkk., al-Mut}t}ali’I ‘ala> alfa>z}I al-

Muqni’I (Cet. I; Maktabah al-Saw’a>di> li al-Tauzi>’ 2003 M/1423 H), h. 17. 
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Hadas adalah keadaan yang mengharuskan wudu atau mandi “atau 
keduanya atau bergantian dengan sengaja dan dengan kesepakatan: 
seperti haid, nifas, orang gila dan pingsan”. 

Hadas secara umum adalah keadaan yang mengharuskan seseorang untuk 

kembali bersuci baik dengan cara mandi, berwudu atau bertayamum. Imam ibn 

Jibri>n menyebutkan dalam kitab syarh}u ‘umdah al-Ah}ka>m bahwa hadas terbagi 

menjadi 2 jenis21, yaitu: 

a. hadas besar, merupakan keadaan yang mewajibkan seorang muslim untuk 

mandi. 

b. hadas kecil, merupakan keadaan yang cara menghilangkannya cukup 

dengan berwudu. 

Imam ‘Abdullah ibn ‘Abdurrah}man ibn ‘Abdillah ibn Jibri>n atau biasa 

disebut Imam ibn Jibri>n juga menjelaskan bahwa hadas besar tidak disebutkan 

dalam hadis Nabi saw. akan tetapi hadas besar sangat penting juga dan Allah telah 

menjelaskan terkait hadas besar dalam ayat-Nya22, sebagaimana firman Allah Swt. 

dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6. 

تُمح اَلََ الصهلٰوةَ فاَغحسَلُوحا  يَ ُّهَا الهذَيحنَ اٰمَنُ وحْٓا اَذَا قُمح بَرُءُوحسَكُمح  وُجُوحهَكُمح وَايَحدَيَكُمح اَلََ الحمَراَفَقَ وَامحسَحُوحايَّْٰٓ
تُمح مهرحضْٰٓى  تُمح جُنُ بًا فاَطهههرُوحاۗ وَاَنح كُن ح  وَاَنح كُن ح

َۗ اوَح عَلٰى سَفَرٍ اوَح جَاۤءَ اَحَدٌ مَ نحكُمح مَ نَ وَارَحجُلَكُمح اَلََ الحكَعحبَينح
تُ  طَ اوَح لٰمَسح مَا يرُيَحدُ مُ النَ سَاۤءَ فَ لَمح تَََدُوحا مَاۤءً فَ تَ يَمهمُوحا صَعَيحدًا طيََ بًا فاَمحسَحُوحا بَوُجُوحهَكُمح وَايَحدَيحكُمح مَ نحهُۗ الحغَاۤىِٕ

عَلَ عَلَيحكُمح مَ نح حَرَ  ُ ليََجح ركَُمح وَليَتَُمه نعَحمَتَ الِلّٰ  كُرُوحنَ   كُمح لعََله   عَلَيحكُمح  هُ جٍ وهلٰكَنح يُّريَحدُ ليَُطَهَ   تَشح

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit,202) dalam 
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh203) 
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 

 
21‘Abdullah ibn ‘Abdurrah}man ibn ‘Abdillah ibn Jibri>n, syarh}u ‘umdah al-Ah}ka>m, Juz 1, 

(t.d.), h. 10. 

22‘Abdullah ibn ‘Abdurrah}man ibn ‘Abdillah ibn Jibri>n, syarh}u ‘umdah al-Ah}ka>m, Juz 1, 

h. 10. 
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ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 
bersyukur.23 

Ayat di atas juga sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Q.S. An-Nisa/4: 43. 

رَبوُا الصهلٰوةَ وَانَ حتُمح سُكٰرٰى حَتٰ  تَ عحلَمُوحا مَا تَ قُوحلُوحنَ وَلَِ جُنُ بًا اَلِه عَابَريَح سَبَ ي ُّهَا الهذَيحنَ  يََّْٰٓ  يحلٍ حَتٰ  اٰمَنُ وحا لَِ تَ قح
تُمح مهرحضْٰٓى اوَح عَلٰى طَ اوَح لٰمَسح   تَ غحتَسَلُوحاۗ وَاَنح كُن ح تُمُ النَ سَاۤءَ فَ لَمح تَََدُوحا مَاۤءً سَفَرٍ اوَح جَاۤءَ اَحَدٌ مَ نحكُمح مَ نَ الحغَاۤىِٕ

ۗ  اَنه الِلّٰ َ كَانَ عَفُوًّا غَفُوحرًا  فَ تَ يَمهمُوحا صَعَيحدًا طيََ بًا فاَمحسَحُوحا بَوُجُوحهَكُمح وَايَحدَيحكُمح
Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, sedangkan 
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan apa yang kamu 
ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan 
junub, kecuali sekadar berlalu (saja) sehingga kamu mandi (junub). Jika 
kamu sakit, sedang dalam perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali 
dari tempat buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan 
kamu tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang 
baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). Sesungguhnya 
Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.24 

2. Najis 

Najis dikenal sebagai kotoran yang menjadi penghalang ibadah kepada 

Allah Swt., najis secara umum adalah segala sesuatu yang memiliki sifat kotor dan 

mencegah keabsahan salat seorang muslim. Berikut adalah beberapa definisi najis 

menurut para ulama fikih: 

a. Kitab duru>s lil al-Syaikh Muh}ammad al-Munajjid yang ditulis oleh Muh}ammad 

S}alih} al-Munajjid menyebutkan tentang definisi najis sebagai berikut: 

بََثُ وَالح  يهةً كَالحبَ وحلَ وَالحغَائَطَ النهجَاسَةُ هَيَ الْح ذَرٌ شَرحعًاً، وَهَيَ إَمها أَنح تَكُونَ حَسَ  تَ قح قَذَرُ، وكَُلُّ مَا هُوَ مُسح
تَةَ، أوَح   نَامَ وَالحمُعحتَ قَدَاتَ الشَ رحكَيهةَ وَالحمَي ح َصح  25مَعحنَوَيهةً كَنَجَاسَةَ الحكُفهارَ وَالأح

Artinya: 

Najis adalah kotoran, jorok, dan segala sesuatu yang dianggap jorok 
menurut syariat, dan itu baik yang berwujud, seperti urin, feses, dan 

 
23Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 108. 

24Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 85. 

25Muh}ammad S}alih} al-Munajjid, duru>s lil al-Syaikh muh}ammad al-Munajjid, Juz 57 (t.d.), 

h. 4. 
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bangkai hewan, atau yang bersifat moral, seperti najis orang kafir, 
berhala, dan kepercayaan musyrik. 

b. Kitab al-Fiqh al-Islami> wa adillatuhu (al-Sya>mil li al-Adillai al-Syar’iyyah wa 

al-A<ra>I al-maz\habiyyah wa ahammu al-Naz}ariyya>t al-Fiqhiyyah wa tah}qi>qi al-

Ah}a>di>s\ al-Nabawiyyah wa takhri>jiha>) yang ditulis oleh Wahbah ibn Mus}t}afa al-

Zuhaili> menyebutkan tentang definisi najis sebagai berikut: 

مٌ لَ  سٌ: وَهُوَ اسح تَ قحذَرةٍَ شَرحعاً عَ نَََ ٍ مُسح  26ينح
Artinya: 

Najis adalah nama sesuatu yang kotor menurut syariat. 

Dalam ilmu fikih, najis dikelompokkan menjadi 3 macam berdasarkan 

tingkatannya, yaitu najis  Mukhaffafah, Najis Mutawassit}ah, dan Najis Mugallaz}ah. 

Imam Muh}ammad S}alih} al-Munajjid menyebutkan dalam kitab duru>s li al-Syaikh 

muh}ammad al-Munajjid sebagai berikut: 

هَا مَا هُوَ مُغَلهظٌ، وَهَيَ نَََاسَةُ وَقَدح قَسهمَ بَ عحضُ الحعُلَمَاءَ النهجَاسَةَ إَلََ أقَحسَامٍ بََعحتَبَارَ آخَرَ، فَ قَ  الُوا: مَن ح
هَا مَا هُوَ مََُفهفٌ كَبَ وحلَ الذهكَرَ  هَا مَا هُوَ مُتَ وَسَ طٌ كَسَائرََ النهجَاسَاتَ مَنح الحبَ وحلَ الحكَلحبَ، وَمَن ح  الرهضَيعَ، وَمَن ح

 27وَالحغَائَطَ 
Artinya: 

Dan sebagian ulama telah membagi najis dalam beberapa macam dilihat 
dari tingkatannya, mereka mengatakan: di antaranya ada yang najis 
Mugallaz}ah contohnya adalah najis dari hewan anjing, dan najis Mukhaffaf 
seperti air kencing anak laki-laki kecil yang masih menyusui, dan najis 
Mutawassit} seperti kotoran lain dari urin dan tinja. 

1) Najis Mukhaffafah 

Najis Mukhaffafah secara bahasa adalah najis ringan, dalam kitab al-Fiqhu 

al-Manhaji> ‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  disebutkan sebagai berikut: 

َ هَيَ   لُغح سَنههُ حَوحلَينح بَ وحلُ الَصهبَِ  الَهذَي لَّحَ يََحكُلح إَلِه الَلهبََُ وَلَّحَ يَ ب ح
28 

Artinya: 

 
26Wahbah ibn Mus}t}afa al-Zuhaili, al-Fiqh al-islmi> wa adillatuhu (al-Sya>mil li al-Adillai 

al-Syar’iyyah wa al-A<ra>I al-Maz\habiyyah wa ahammu al-Naz}ariyya>t al-Fiqhiyyah wa tah}qi>qi al-

Ah}a>di>s\ al-Nabawiyyah wa takhri>jiha>), Juz 1 (Cet. I; Damasqi: Da>r al-Fikri, t.th.), h. 301. 

27Muh}ammad S}alih} al-Munajjid, duru>s li al-Syaikh muh}ammad al-Munajjid, Juz 57, h. 4. 

28Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 41. 
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Dia adalah air kencing bayi (berjenis kelamin laki-laki) dan belum 
mengonsumsi makanan jenis lainnya serta usia kurang dari 2 tahun. 

Sebagaimana disebutkan bahwa salah satu contoh dari najis Mukhaffafah 

adalah air kencing bayi berjenis kelamin laki-laki dengan usia kurang dari 2 tahun 

dan belum mengonsumsi makanan jenis lainnya (bayi tersebut hanya meminum air 

susu ibu). 

2) Najis Mutawassit}ah 

Najis Mutawassit}ah termasuk ke dalam najis sedang, dalam kitab al-Fiqhu 

al-Manhaji> ‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  disebutkan sebagai berikut: 

نَحزيَرَ، وَغَيْحُ بَ وحلَ الَصهبَِ  الَهذَي لَّحَ يطُحعَمح إَلِه لَبٌََ،  نحسَانَ، وَرَوحثَ هَيَ غَيْحُ الَحكَلحبَ وَالْح وَذَلَكَ مَثحلٌ بَ وحلَ الْحَ
مُ  يََ وَانَ، وَالده  29اَلْح

Artinya: 

Dia adalah selain najis anjing dan babi dan selain air kencing bayi (berjenis 
kelamin laki-laki) dan belum mengonsumsi makanan jenis lainnya serta 
bayi tersebut hanya meminum air susu ibu, contohnya adalah air kencing 
manusia, kotoran hewan dan darah. 

Sebagaimana disebutkan bahwa contoh dari najis sedang ini adalah segala 

sesuatu yang keluar dari kubul dan dubur manusia atau binatang (terkecuali air 

mani). 

3) Najis Mugallaz}ah 

Najis Mugallaz}ah merupakan najis berat. dalam kitab al-Fiqhu al-Manhaji> 

‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  disebutkan sebagai berikut: 

لُهَا  هَيَ نَََاسَةُ  فَي غَسح نَحزيَرَ، وَدَليَلَ تَ غحلَيظَهَا أنَههُ لَِ يَكح بََلحمَاءَ مَرهةً كَبَاقَي الَنهجَاسَاتَ، بَلح لَِ الَحكَلحبَ وَالْح
اَبَ  دَاهُنه بََلتُّّ لَهَا سَبحعَ مَرهاتٍ إَحح  30بدُه مَنح غَسح

Artinya: 

Dia adalah najis anjing dan babi dan dalil yang menjadikannya najis berat 
adalah dia tidak cukup membersihkannya dengan air saja seperti najis 

 
29Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 41. 

30Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 40. 
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lainnya, akan tetapi harus dibersihkan tujuh kali dan salah satunya harus 
dengan tanah. 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa jenis najis ini adalah yang paling 

berat dan membutuhkan penanganan khusus untuk menyucikannya. Yang termasuk 

ke dalam najis mugallaz}ah adalah anjing, babi. Apabila bagian tubuh atau pakaian 

tersentuh oleh babi, terkena air liur dari anjing baik secara sengaja atau pun tidak 

disengaja, maka termasuk dari najis berat. 

Cara untuk membersihkan najis ini cukup rumit. Cara yang dapat dilakukan 

untuk bersuci yaitu dengan membasuh bagian yang terkena najis sebanyak tujuh 

kali (salah satu dari ketujuh basuhan tersebut dengan menggunakan air yang 

tercampur dengan debu atau tanah), lalu disusul dengan membasuhnya 

menggunakan air. Namun, sebelum dibersihkan menggunakan air, najis mugallaz}ah 

yang mengenai tubuh atau pakaian harus benar-benar hilang wujudnya terlebih 

dahulu. 

Adapun najis jika di lihat dari bentuknya, maka terbagi menjadi 2 jenis yaitu 

najis ‘Ainiyyah dan najis H}ukmiyyah. 

1) Najis ‘Ainiyyah 

Dalam kitab al-Fiqhu al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  

disebutkan tentang najis ‘Ainiyyah sebagai berikut: 

نٍ أوَح ريَحٍ،  هَيَ كُلُّ نَََاسَ  مَ ةٍ لَِاَ جُرحمُ مَشَاهَدَ، أوَهلُِاَ صَفَة ظاَهَرةٍَ مَنح لَوح  31كَالحغَائَطَ أوَح الَحبَ وحلَ أَوح الَده
Artinya: 

Dia adalah setiap najis yang bisa dilihat langsung, salah satunya adalah 
nampak sifatnya baik dari warna maupun bau, seperti kotoran, kencing atau 
darah. 

Secara sederhana, najis ‘ainiyyah adalah najis yang masih ada wujudnya. 

Najis ini dapat terlihat rupanya, dapat tercium baunya, serta dapat dirasakan 

rasanya. Contoh dari najis ‘ainiyyah adalah air kencing yang masih terlihat dengan 

 
31Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz\hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 40. 
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jelas wujud dan baunya. Cara untuk membersihkan najis ini adalah dengan tiga kali 

mencuci menggunakan air lalu ditutup dengan menyiram lebih banyak pada bagian 

yang terkena najis. 

2) Najis H}ukmiyyah 

Dalam kitab al-Fiqhu al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>  

disebutkan tentang najis ‘Ainiyyah sebagai berikut: 

نٍ أَوح ريَحٍ، وَذَلَكَ مَثحلٌ بَ وحلٍ أَصَابَ ثَ وحبًَ  هَيَ كُلُّ   ثُُه نَََاسَةَ جَفحتٍ وَذَهَبَ أثََ رُهَا، وَلَّحَ يَ بحقَ لَِاَ أثََ رُ مَنح لَوح
، وَلَّحَ يظُحهَرح لهَُ أثََ رٌ   32جَفه

Artinya: 

Dia adalah setiap najis yang telah mengering dan hilang bekasnya, dan tidak 
tetap bekasnya baik warna maupun baunya, dan itu seperti air kencing yang 
terkena pakaian kemudian mengering dan tidak terlihat bekasnya. 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa najis h}ukmiyyah adalah najis yang tidak 

bisa dilihat rupanya, tidak berbau, dan tidak ada rasa. Contoh najis h}ukmiyyah 

adalah air kencing bayi yang telah mengering sehingga tidak meninggalkan bekas 

apa pun (baik dari segi rupa yang tidak terlihat oleh mata dan tidak berbau). 

D. Syarat-Syarat Taharah 

Definisi syarat disebutkan oleh Muh}ammad H}asan ‘Abdi al-Gaffa>r dalam 

kitab Taisi>r Ushu>l al-Fiqh li al-Mubtadii>n sebagai berikut: 

: لَِ تَ ن حفَكُّ عَنح  زمََةُ, أَيح نحسَانَ. وَاصحطَلََحًا : مَا يُ لحزمَُ مَنح عَدَمَهَ الَحعَدَمَ الَشهرحط فِ الَلُّغَةَ: الَحعَلََمَةُ الَلَه الْحَ
 33دوَلَِ يُ لحزمَُ مَنح وُجُودَهَ الَحوجُو 

Artinya: 

Syarat secara bahasa adalah tanda-tanda yang menunjukkan sebuah 
keharusan atau tidak bisa dipisahkan dari manusia. Dan secara istilah adalah 
sesuatu yang jika tidak ada maka hukumnya tidak ada  akan tetapi tidak 
mengharuskan jika sesuatu itu ada maka hukumnya ada. 

 
32Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1, h. 40. 

33Muh}ammad H}asan ‘Abdi al-Gaffa>r, Taisi>r Ushu>l al-Fiqh li al-Mubtadii>n, Juz 6 (t.d.), h. 

4. 
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Dari pengertian di atas dapat kita ketahui bahwa syarat merupakan suatu 

yang mesti ada yang menentukan sah dan tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tapi 

suatu itu tidak termasuk dalam rangkaian pekerjaan tersebut, Wahbah ibn Mus}t}afa 

Al-Zuhaili> menyebutkan terkait syarat taharah dalam kitab al-Fiqh al-Islami> wa 

adillatuhu sebagai berikut: 

نََابةََ، حَته يَ تَمَكهنَ مَنح إَزاَلَ شَرحطُ  لُُوُّ عَنح الْح تَّطَُ الْح تَهَا، وَلَضَرُورةََ الطههَارةََ: ات هفَقَ الحفُقَهَاءُ عَلَى أنَههُ لَِ يُشح
بَحُ صَل ى احُصُولَِاَ ليَحلًًَ وَطرُُوءَ الن ههَارَ، وَلَمَا رَوَتح عَائَشَةُ وَأمُُّ سَلَمَةَ: أَنه النهبِه  لِلّهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ كَانَ يُصح

: كَانَ رَسُولُ الِلّهَ صَل   تَلََمٍ، ثُُه يَصُومُ فِ رَمَضَانَ وَعَنح أمَُ  سَلَمَةَ قاَلَتح ُ عَلَيحهَ جُنُ بًا مَنح جَْاَعٍ غَيْحَ احح ى الِلّه
بَحُ جُنُ بًاً مَنح جَْاَعٍ لَِ حُلُمٍ، ثُُه لَِ ي ُ  طَرُ وَسَلهمَ يُصح ، أَوح امحرأَةََ  فح بَحَ جُنُ بًاً وَلَّحَ يَ تَطَههرح وَلَِ يَ قحضَي فَمَنح أَصح

زَأَهُُاَ صَوحمُ ذَلَكَ الحيَ وحمَ  رَ، أَجح رَ، فَ لَمح يَ غحتَسَلََ إَلِه بَ عحدَ الحفَجح  34حَائَضٍ طَهُرَتح قَ بحلَ الحفَجح
Artinya: 

Syarat taharah sebagaimana para ahli fikih bersepakat bahwa tidak harus 
terbebas dari najis agar bisa menghilangkannya, dan dalam darurat yang 
terjadi pada malam hari dan datang siangnya, diriwayatkan dari aisyah dan 
ummu salamah bahwa Nabi S}allallahu 'alaihi wa sallam biasa bangun dalam 
keadaan junub akibat berhubungan badan selain mimpi basah, kemudian 
beliau berpuasa di bulan Ramadhan. Dan Ummu Salamah berkata: 
Rasulullah saw. biasa bangun dalam keadaan najis dari hubungan seksual 
tanpa mimpi, maka dia tidak akan membatalkan puasanya dan tidak 
mengganti puasanya. Barangsiapa bangun dalam keadaan najis dan tidak 
bersuci, atau wanita haid bersuci sebelum fajar, dan mereka tidak mandi 
sampai setelah fajar, maka cukup bagi mereka berpuasa pada hari itu. 

Berikut ini merupakan beberapa syarat yang harus dipenuhi seseorang 

dalam melakukan taharah, sebagaimana disebutkan dalam kitab Fata>wa> al-

Syabakah al-Isla>miyyah sebagai berikut: 

 شُرُوطُ الَطههَارةََ :
لََمُ فَلََ تَصَحُّ طَهَارةَُ الَحكَافَرَ إَلِه الَزهوحجَةُ الَحكَتَابيَهةُ يَ لحزَمُهَا زَوحجُهَا   .1 يَحضَ أَوح الَنَ فَاسَ الْحَسح لَ بَ عحدَ اَلْح بََلحغَسح

لَمَ لَزمََهُ أَنح تَ غحتَسَلَ ليََطأَهَا ، فاَلحكَافَرُ لَوح لَزمََهُ مَا يوُجَبُ الَحغُسح  رهََ ثُُه أَسح رَ وَاغحتَسَلَ فِ كُفح لُ فِ الَحكُفح
لَهَ   .إَعَادَةَ غَسح

 
34Wahbah ibn Mus}t}afa al-Zuhaili, al-Fiqh al-islmi> wa adillatuhu (al-Sya>mil li al-Adillai 

al-Syar’iyyah wa al-A<ra>I al-Maz\habiyyah wa ahammu al-Naz}ariyya>t al-Fiqhiyyah wa tah}qi>qi al-

Ah}a>di>s\ al-Nabawiyyah wa takhri>jiha>), Juz 3 (Cet. I; Damasqi: Da>r al-Fikri, t.th.), h. 570. 
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يَيزُ فَلََ يَصَحُّ الَحوُضُوءُ وَلَِ   .2 لُ مَنح غَيْحَ مُّيَهزٍ إَلِه الَصهبُِّ الَهذَي يَُحرمَُ عَنحهُ وَليَههُ ، فإََنههُ يَ وحضَئَهح قَ بحلَ الَتهمح الَحغُسح
يَحضَ قَ بحلَ وَطَئَ زَوحجُهَا لَِاَالَطه  رهََا مَنح اَلْح نُونةَُ تَ غحسَلُ بَ عحدَ طهُح  وَافَ بهََ ، وكََذَا الَزهوحجَةُ الَحمَجح

 ا يَمحنَعُ وُصُولَ الَحمَاءَ إَلََ الَحبَشَرةََ إَزاَلةَُ مَ  .3
لَهَ  .4  إَزاَلةَُ الَنهجَاسَةَ الَحعَيحنَيهةَ مَنح الَحبَدَنَ قَ بحلَ غَسح
يَحضُ وَالنَ فَاسُ للَحمَرحأةََ نح اَ  .5 دَثَ وَهُوَ اَلْح لَ لرََفحعَ اَلْحَ  قَطاَعُ مَا يَمحنَعُ صَحهةَ الَحغُسح
 الَنَ يهةُ  .6
لَ تَ عحمَيمُ الَحبَ  .7  35دَنَ بََلحمَاءَ فِ الَحغُسح

Artinya: 

Syarat-syarat taharah: 

1. Islam, tidak sah taharah seseorang yang kafir kecuali seorang istri yang 
halal dari ahli kitab yang diwajibkan mandi oleh suaminya untuk setelah 
haid atau nifas dan mandi sebelum berhubungan badan dengannya. 

2. Balig, tidak sah wudu dan mandi seseorang yang belum balig kecuali 
anak kecil yang melaksakan ihram bersama walinya, maka baginya harus 
berwudu sebelum melaksanakan tawaf, dan begitu juga  seorang istri 
yang gila diharuskan untuk mandi setelah suci dari haid sebelum 
suaminya berhubungan badan dengannya. 

3. Menghilangkan segala apa yang mencegah air mencapai kulit. 

4. Menghilangkan najis ‘ainiyyah/najis yang memiliki wujud dari badan 
sebelum membersihkannya. 

5. Berhentinya hal-hal yang menghalangi sahnya mandi untuk 
menghilangkan najis, yaitu haid dan nifas bagi Wanita. 

6. Niat. 

7. Meratakan tersebarnya air ke badan saat mandi.

 
35Lajnah al-Fata>wa> bi al-Syabakah al-Isla>miyyah, Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah, Juz 

11 (Cet I; t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 11. 
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BAB III 

TINJAUAN TEORITIS TENTANG WATER RECYCLE 

 

A. Definisi Water Recycle 

Water Recycle terdiri dari dua suku kata yaitu water dan recycle, definisi 

water atau dalam bahasa Indonesia berarti air, menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, air adalah benda cair seperti yang biasa terdapat disumur, sungai, danau, 

yg mendidih pada suhu 100°C dan membeku pd suhu 0°C.1 

Recycle atau dalam bahasa Indonesia berarti daur ulang, menurut kamus 

besar bahasa Indonesia, daur ulang adalah; (1) peredaran masa atau tahun; dan (2) 

kembalinya bahan yang pernah dipakai atau diproses, misalnya serat, kertas, air, 

dan beberapa bahan kimia, kembali ke proses semula untuk membuat produk baru.2 

Lavinia Elysia mengatakan berpendapat bahwa Recycle dapat diartikan juga 

sebagai suatu aktivitas mengolah ulang suatu bahan agar dapat bermanfaat melalui 

fungsi lain maupun fungsi yang sama setelah masa guna produksinya telah habis. 

Proses daur ulang dapat dilakukan melalui banyak cara tergantung pada jenis 

material yang akan didaur ulang. Daur ulang juga merupakan proses yang dapat 

mengubah bentuk material semula menjadi material dengan bentukan baru tetapi 

tetap mengandung sifat dari material dasarnya.3 

Water recycle atau Re-use water di dalam bahasa Indonesia adalah air daur 

ulang, merupakan sebuah proses perubahan/pengolahan air bekas dari yang asalnya 

sudah tidak bisa digunakan atau dimanfaatkan lagi menjadi air siap guna yang dapat 

dimanfaatkan kembali baik dari sisi pandangan kesehatan maupun dari sisi 

 
1Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), h. 21. 

2Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, KAMUS BAHASA INDONESIA, h. 324. 

3Lavinia Elysia, “Studi Potensi Limbah Padat Industri Menjadi Sustainable Interior 

Elements Melalui Prinsip Reuse, Recycle, Refunction”, Dimensi Interior 12, no. 2 (2014): h. 95. 
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pandangan agama yakni beribadah (taharah). Jika merujuk dari fatwa MUI No. 02 

Tahun 2010 air daur ulang (Water Recycle) tergolong menjadi 3 bagian yaitu: 

1. Musta’mal 

Air Musta’mal adalah air yang telah digunakan. Di bawah ini merupakan 

pengertian dari air musta’mal menurut para ulama fikih dari keempat mazhab: 

a. Dalam mazhab Hanafi, Imam abu> yu>suf dalam kitab al-H}ida>yah fi> syahri 

bidayah al-mubtadi> yang ditulis oleh Imam ‘Ali> ibn Abi> Bakri ibn ‘Abdilkhali>l 

Al-Farga>ni> Al-Margi>na>ni> mengatakan tentang definisi taharah sebagai berikut: 

تُ عح   اءُ الحمَ  تَ عحمَل: هُوَ مَاءٌ أزُيَلَ بهََ حَدَثٌ أوَح اسح هَ الحقُرحبةََ الحمُسح  4مَلَ فِ الحبَدَنَ عَلَى وَجح
Artinya: 

Air yang digunakan untuk menghilangkan hadas atau digunakan pada 
badan atau sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

b. Dalam mazhab Hanafi juga, Muh}ammad Al-H}asan Al-Syaibani mengatakan 

defenisi air musta’mal di atas dengan menambahkan dalam kitab al-Mausu>’ah 

al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah sebagai berikut: 

تَ عحمَل تُ عحمَ   :الحمَاءُ الحمُسح هَ الحقُرحبةََ، كَالحوُضُوءَ  هُوَ الحمَاءُ الهذَي أزُيَل بَهَ حَدَثٌ أَوَ اسح ل فِ الحبَدَنَ عَلَى وَجح
قَاطَ فَ رحضٍ ا  لَى الحوُضُوءَ بنََيهةَ الت هقَرُّبَ أوَح لَْ عَ   5 سح

Artinya: 

Air musta’mal adalah air yang digunakan untuk menghilangkan hadas 
atau digunakan sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
seperti berwudu pada saat masih memiliki wudu (memperbaharui wudu) 
dengan tujuan ibadah atau menggugurkan kewajiban. 

c. Dalam mazhab Maliki, disebutkan pengertian air musta’mal dalam kitab al-

Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah adalah sebagai berikut: 

تَ عحمَل تُ عحمَل فِ رَفحعَ حَدَثٍ   ءمَا :الحمَاءُ الحمُسح  6اسح
 

4‘Ali> ibn Abi> Bakri ibn ‘Abdilkhali>l al-Farga>ni> al-Margi>na>ni>, al-H}ida>yah fi> syahri bidayah 

al-mubtadi>, Juz 1 (Cet; I: Beirut: Da>r ih{ya>’ al-Tura>s\, t.th.), h. 23. 

5Majmu>’ah min al-Muallifi>n, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39 (Cet; I: 

t.t.: T}ab’u al-wiza>rah, 1427 H), h. 359. 

6Majmu>’ah min al-Muallifi>n, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 360. 
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Artinya: 

Air Musta’mal adalah air yang digunakan untuk mengangkat hadas. 

d. Dalam mazhab Syafii, disebutkan pengertian air musta’mal dalam kitab al-

Muhaz~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i karya Imam al-Syi>ra>zi> sebagai berikut: 

تَ عحمَل فِ فَ رحضَ الطههَارةََ عَنح حَدَثٍ أوَح فِ   7إَزاَلةََ نَََسٍ الحمَاءُ الحقَلَيل الحمُسح
Artinya: 

Air yang sedikit dan digunakan untuk bertaharah fardu demi mengangkat 
hadas atau menghilangkan najis. 

e. Dalam mazhab Hambali, disebutkan pengertian air Musta’mal dalam kitab al-

Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah sebagai berikut: 

تُ عحمَل فِ رَفحعَ حَدَثٍ أوَح إَزاَلةََ نَََسٍ وَلَّحَ يَ تَ غَيْهح أَحَدُ أَوحصَافَهَ طاَهَرٌ غَيْحُ مُطَ  رٍ لَِ يَ رحفَعُ الحمَاءُ الهذَي اسح  هَ 
سًا  8حَدَثًً وَلَِ يزُيَل نَََ

Artinya: 

Air yang telah digunakan untuk mengangkat hadas atau menghilangkan 
najis, di mana salah satu sifatnya tidak berubah. Dan hukumnya suci 
namun tidak mensucikan, sehingga tidak mengangkat hadas dan 
menghilangkan najis. 

Air musta’mal adalah air yang telah digunakan untuk menghilangkan hadas. 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) menjadikan jenis air musta’mal9 ini sebagai air 

yang bisa di daur ulang melalu (rekayasa teknologi) sehingga dapat 

digunakan/dimanfaatkan kembali, salah satu contoh air musta’mal adalah air bekas 

mandi. 

2. Mutanajjis 

Air mutanajjis adalah air hasil olahan (rekayasa teknologi) dari air yang 

telah terkena najis sehingga dapat digunakan/dimanfaatkan kembali. Imam 

 
7Abu> Isha>q Ibra>hi>m ibn ‘Ali> ibn Yu>suf al-Syira>zi>,  al-Muhaz~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i, 

juz 1 (Cet. I; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 23. 

8Majmu>’ah min al-Muallifi>n, al-Mausu>’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 39, h. 362. 

9Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak 

1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861. 
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‘Abdurrah}man ibn Muh}ammad ‘Awad} Al-Juzairi> dalam kitab al-Fiqh ‘ala al-

Maz\hab al-Arba’ah mengatakan definisi air mutanajjis adalah sebagai berikut: 

سُ هُوَ الهذَي خَالَطتَحهُ نَََاسَةٌ,الحمَاءُ الحمُتَ نَجَ سُ هُوَ نَ وحعَانَ:  الحمَاءُ الحمُتَ نَجَ 
َوهلُ: الحمَاءُ الطههُورُ الحكَثَيُْ، وَهُوَ لَِ  صَافَهَ الثهلََثةََ،   يَ تَ نَجهسُ بِخَُالَطتََهَ النهجَاسَةَ، إَ الأح لِه إَذَا تَ غَيْهَ أَحَدُ أوَح

 مَنح لَوحنٍ أَوح طَعحمٍ، أوَح راَئَحَةٍ.
صَافَهَ أَوح الثهانَ: الحمَاءُ الطههُورُ الحقَلَيلُ، وَهُوَ يَ تَ نَجهسُ بِجَُرهدَ حُلُولَ النهجَاسَةَ بهََ، سَوَاءٌ تَ غَيْهَ  تح أَحَدُ أَوح

 10لَِ 
Artinya: 

Air mutanajjis adalah air yang bercampur dengan najis, Air mutanajjis itu 
terbagi menjadi 2 jenis: 

Pertama: air suci yang banyak, dan tidak berubah menjadi najis ketika 
dicampur dengan najis, kecuali salah satu dari tiga karakteristiknya berubah, 
seperti warna, rasa, atau bau. 

Kedua: air suci yang sedikit, menjadi najis begitu masuk ke dalamnya najis, 
baik salah satu sifatnya berubah atau tidak. 

3. Mutagayyir 

Air mutagayyir adalah air yang telah berubah salah satu sifatnya, yakni rasa, 

warna dan bau. Majelis ulama Indnesia (MUI) menjadikan jenis air mutagayyir11 

ini sebagai air yang bisa di daur ulang melalui (rekayasa teknologi) sehingga dapat 

digunakan/dimanfaatkan kembali. 

B. Tujuan dan Manfaat dari Water Recycle 

Sebagian besar air di bumi (97,4%) berupa air laut, dan hanya 2,59 % berupa 

air tawar. Dari jumlah tersebut hanya 0,14% dari total jumlah air di bumi yang 

dengan segera dapat dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya dan 

 
10‘Abdurrah}man ibn Muh}ammad ‘Awad} al-Juzairi, al-Fiqh ‘ala al-Maz\hab al-Arba’ah, Juz 

1 (Cet; I: Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003 M/1424 H), h. 40. 

11Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak 

1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861. 
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Secara global 73 % air tawar yang diperoleh di bumi digunakan untuk keperluan 

pertanian. 

Sumber air tersebut persediaannya terbatas dan semakin hari semakin 

terpolusi oleh kegiatan manusia itu sendiri, dengan demikian masih terlalu orang 

yang tidak mempunyai akses mendapatkan air bersih siap pakai. Sekalipun air 

merupakan sumber daya yang terbatas, konsumsi air telah meningkat dua kali lipat 

dalam 50 tahun terakhir dan kita gagal mencegah terjadinya penurunan mutu air. 

Pada saat yang sama, jurang antara tingkat pemakaian air di negara-negara kaya 

dan negara-negara miskin semakin dalam.12 

Air daur ulang atau water recycle sangat memungkinkan kita untuk terus 

memanfaatkan kebutuhan kita terhadap air yang sangat vital ini. Daur ulang air 

menghilangkan kontaminan dari air yang telah terpakai bahkan air limbah dan 

memungkinkannya masuk kembali ke sistem air lokal untuk digunakan di rumah 

dan bisnis. Air daur ulang memastikan bahwa air tersebut aman untuk dikonsumsi 

dan penggunaan praktis lainnya. 

1. Tujuan water recycle 

Daur ulang air tentunya memiliki tujuan yang sangat banyak, Adapun di 

antara tujuan daur water recycle adalah sebagai berikut:13 

a. Agar pasokan air tawar dapat bertahan. 

b. Agar dapat mengurangi pengalihan air tawar dari ekosistem. 

c. Agar lahan basah meningkatkan. 

d. Agar polusi berkurang. 

e. Agar dapat menghemat energi. 

 
12Nusa Idaman Said, “Daur Ulang Limbah (Water recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi, 

Lingkungan Dan Ekonomi”, Pusat Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi (BPPT) 2, no. 2 (2006): h. 101. 

13Jane Marsh, “Manfaat Daur Ulang Air”, Situs Resmi Environment. 

https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/ (26 Juni 2023). 

https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/
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f. Agar kuantitas air bersih siap pakai tidak berkurang sacara signifikan. 

g. Agar kesenjangan sosial pengguna air bersih dikalangan masyarakat dapat 

berkurang. 

h. Menjaga kelestarian alam terjaga dari pencemaran lingkungan hasil limbah. 

2. Manfaat water recycle 

Sistem daur ulang air ini berguna untuk memanfaatkan kembali air bekas 

atau air limbah pembuangan agar dapat dimanfaatkan kembali hingga berstandar 

konsumsi sesuai dinas kesehatan dan kementrian kesehatan.14 Adapun di antara 

manfaat daur ulang water recycle adalah sebagai berikut:15 

a. Mempertahankan pasokan air tawar. 

b. Mengurangi pengalihan air tawar dari ekosistem. 

c. Meningkatkan lahan basah. 

d. Mengurangi polusi. 

e. Menghemat energi. 

f. Terjaganya kelestarian lingkungan. 

g. Terjaganya kuantitas air bersih siap pakai untuk konsumsi dan lainya dikalangan 

masyarakat. 

h. Mudahnya kaum muslim untuk melaksanakan ibadah khususnya dari segi 

taharah menggunakan air suci dan mensucikan. 

 

C. Proses Water Recycle 

Pengolahan air limbah pada umumnya dilakukan dengan menggunakan 

metode biologi, kimia dan fisika. Metode biologi merupakan metode yang paling 

efektif dibandingkan dengan metode kimia dan fisika. Proses pengolahan limbah 

 
14Waterpedia, “Recycling Water, mendaur ulang air”. Situs Resmi Waterpedia. 

https://waterpedia.co.id/recycling-water-mendaur-ulang-air/ (20 Mei 2023). 

15Jane Marsh, “Manfaat Daur Ulang Air”, Situs Resmi Environment. 

https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/ (26 Juni 2023). 

https://waterpedia.co.id/recycling-water-mendaur-ulang-air/
https://environment.co/the-benefits-of-recycling-water/
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dengan metode biologi adalah metode yang memanfaatkan mikroorganisme 

sebagai katalis untuk menguraikan material yang terkandung di dalam air limbah. 

Mikroorganisme sendiri selain menguraikan dan menghilangkan kandungan 

material, juga menjadikan material yang terurai tadi sebagai tempat berkembang 

biaknya. Metode pengolahan lumpur aktif (activated sludge) adalah merupakan 

proses pengolahan air limbah yang memanfaatkan proses mikroorganisme 

tersebut.16 

Sistem daur ulang air juga bertujuan menghilangkan kontaminan dari air 

limbah untuk menciptakan produk yang dimurnikan. Ada beberapa teknologi yang 

digunakan dalam proses ini, ukuran dan spesifikasinya bergantung pada komposisi 

dan muatan air limbah. 

Saat ini, mendaur ulang, mengklaim kembali, dan menggunakan kembali 

air tanpa bahan kimia dapat dilakukan, membuat daur ulang air menjadi proses yang 

lebih ramah lingkungan, yang juga penting untuk industri yang melarang 

penggunaan bahan kimia seperti klorin. 

Unit daur ulang air modern menggunakan kombinasi filtrasi membran 

untuk menghilangkan padatan, dan pengolahan biologis untuk menghilangkan 

bahan organik dan yang dapat teroksidasi, digabungkan menjadi satu sistem yang 

disebut Membrane Bioreactor (MBR). 

Teknologi reklamasi air limbah saat ini pada umumnya sama dengan teknik 

yang digunakan untuk pengolahan air minum atau air limbah. Namun pada kasus 

tertentu diperlukan proses pengolahan tambahan untuk menghilangkan kontaminasi 

 
16Anto Tri Sugiarto (Pusat Penelitian KIM-LIPI). “Daur Ulang Air Limbah”. Situs Resmi 

LIPI. http://lipi.go.id/berita/daur-ulang-air-limbah/120# (21 Mei 2023) 

https://www.membracon.co.uk/products-water-treatment-solutions/ceramic-membrane-filtration-sanitary-effluent/
http://lipi.go.id/berita/daur-ulang-air-limbah/120
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fisik dan kimia tertentu, serta untuk menonaktifkan dan menghilangkan 

mikroorganisme patogen.17 

Adapun dalam pandangan ilmu fikih Islam, air daur ulang atau water 

recycle bisa digunakan untuk beribadah (taharah) jika sesuai dengan tuntunan 

syariat dalam mendaur ulangnya, salah satunya adalah bolehnya menggunakan air 

musta’mal dalam taharah/bersuci. Para ulama mazhab syafii ketika membedakan 

air musta’mal dan bukan (ghairu) musta’mal membuat batasan dengan ukuran 

volume air. Fungsinya sebagai batas minimal untuk bisa dikatakan suatu air 

menjadi musta’mal. 

Bila volume air itu telah melebihi volume minimal maka air itu terbebas 

dari kemungkinan musta’mal. Itu berarti air dalam jumlah tertentu meski telah 

digunakan untuk wudu atau mandi janabah tidak terkena hukum sebagai 

air musta’mal. Dasarnya adalah sabda Rasulullah saw. sebagai berikut: 

َ، وَفَيهَ أَنه رَسُولَ الِلّهَ صَلهى الِلّهُ عَلَيحهَ وَسَ  هُورُ بََِدَيثَ الحقُلهتَينح لهمَ سُئَلَ عَنح حَدَيثُ ابحنَ عُمَرَ، وَهُوَ الحمَشح
، فَ قَ  بَاعَ وَالدهوَابَ  بََثَ الَ: إَذَا كَانَ الَحمَاءَ قُ له الحمَاءَ وَمَا يَ نُوبهُُ مَنح السَ  َ لَّحَ يَُحمَلح اَلْح وَفِ لفَحظٍ: لَّحَ  -تَينح

 18يَ نحجُسح 
Artinya: 

Abdullah ibn Umar radhiyallahu ‘anhu Mengatakan “Rasulullah saw. telah 
bersabda: “Jika air itu telah mencapai dua qullah tidak mengandung 
kotoran. Dalam lafadz lain: ”tidak najis”. (HR Abu Dawud Tirmidhi Nasa’i 
Ibn Majah) 

Hadis inilah yang mendasari keberadaan volume air dua qullah yang 

menjadi batas volume air sedikit. 

 

 
17Nusa Idaman Said, “Daur Ulang Limbah (Water recycle) Ditinjau Dari Aspek Teknologi, 

Lingkungan Dan Ekonomi”, Pusat Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi (BPPT) 2, no. 2 (2006): h. 110. 

18‘Abdul ‘Azi>z ibn ‘Abdillah ibn ‘Abdirrahman al-Ra>jihi>, Syarh}u sunan al-Nasa>i>, Juz 4 

(t.d.), h. 3. 
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1. Qullah Ukuran Volume Air 

Disebutkan di dalam hadis di atas bahwa ukuran volume air yang 

membatasai kemusta’malan air adalah 2 qullah. Jadi istilah qullah adalah ukuran 

volume air. Ukuran volume air ini pasti asing buat telinga kita. Sebab ukuran ini 

tidak lazim digunakan di zaman sekarang ini. Kita menggunakan ukuran volume 

benda cair dengan liter. 

2. Ukuran Masa Lalu 

Qullah adalah ukuran yang digunakan pada masa Rasulullah saw. saat 

masih hidup. Bahkan dua abad sesudahnya para ulama fikih di Baghdad dan di 

Mesir pun sudah tidak lagi menggunakan skala ukuran qullah. Mereka 

menggunakan ukuran rithl (رطل) yang sering diterjemahkan dengan istilah kita. 

Namun, ukuran rithl ini pun tidak standar di beberapa negeri Islam. 1 rithl buat 

orang Baghdad ternyata berbeda dengan ukuran 1 rithl buat orang Mesir. Maka 

dengan itu ukuran ini agak menyulitkan juga sebenarnya. 

Dalam kitab fikih disebutkan bahwa ukuran volume 2 qullah itu adalah 

500 rithl Baghdad.19 Tapi kalau diukur oleh orang Mesir jumlahnya tidak seperti 

itu. Orang Mesir mengukur 2 qullah dengan ukuran rithl mereka dan ternyata 

jumlahnya hanya 446 3/7 rithl.20 Namun demikian mereka semua sepakat volume 

2 qullah itu sama yang menyebabkan berbeda karena volume 1 rithl Baghdad 

berbeda dengan volume 1 rithl Mesir. 

3. Ukuran Masa Kini 

Para ulama kontemporer mencoba mengukurnya dengan besaran yang 

berlaku di zaman sekarang dan ternyata dalam ukuran masa kini berbeda-beda. 

 
19Must}afa al-Khin, dkk., al-Fiqh al-Manhaji> ‘ala> maz \hab al-Ima>m al-Sya>fi’i>, Juz 1 (Cet. I; 

Damasyqi: Da>r al-Qalam li al-T}iba>’ah wa al-Nasyri wa al-Tauzi>’I, 1992 M/1413 H), h. 34. 

20Ah}mad Sala>mah al-Qalyu>bi> wa Ah}mad al-Burullusi> ‘Umairah, H}a>syiyata> Qalyu>bi> wa 

‘Umairah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1995 M/1415 H), h. 27. 
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Berikut merupakan beberapa pendapat dikalangan para ulama kontemporer terkait 

2 qullah: 

a. Wahbah Al-Zuhaili> = 270 Liter, Wahbah Al-Zuhaili> di dalam kitab Al-Fiqhul 

Islami wa Adillatuhu menuliskan bahwa 2 qullah itu kira-kira sejumlah 270 

liter.21 

b. Mushthafa> Di>b al-Buga> = 190 Liter, Sedangkan dalam kitab al-Taz\hi>b fi> Adillah 

Matn al-Ga>yah wa al-Taqri>b, Mushthafa> Di>b al-Buga>, menyebutkan bahwa 

jumlahnya 500 rithl Baghdad atau setara setara dengan 190 liter.22 

c. Pendapat lain juga disebutkan dalam Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah sebagai 

berikut: 

دَارُ يُسَاوَي  -رَحََْهُمُ الِلّهُ -فإََنه الحفُقَهَاءَ  سمَائَةَ رطَحلٍ عَراَقَيٍ  تَ قحريَبًا ، وَهَذَا الَحمَقح رُونَ الَحقَلَتَينح بََِمح يُ قَدَ 
عَيَن كَيلُو جَراَمًا، وَربُحعَ الَحكَيلُو جَراَم تَ قحريَبًا  23بََلحكَيلُو جَراَمَاتَ مَائةٌَ وَوَاحَدًا وَتَسح

Artinya: 

Para ahli fikih rahimahullah menakar 2 qullah sama dengan 500 rithl 
irak, dan ukuran jika diukur dalam satuan kilogram maka ini sama 
dengan sekitar 191,25 kg.  

Adapun Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam fatwanya Nomor 02 tahun 

2010 merujuk pada pendapat yang disebutkan Wahbah Al-Zuhaili> dalam kitab Al-

Fiqhul Islami wa Adillatuhu tentang batas minimal air dinyatakan 2 qullah adalah 

270 Liter.

 
21Wahbah ibn Mus}t}afa al-Zuhaili, al-Fiqh al-islmi> wa adillatuhu (al-Sya>mil li al-Adillai 

al-Syar’iyyah wa al-A<ra>I al-Maz\habiyyah wa ahammu al-Naz}ariyya>t al-Fiqhiyyah wa tah}qi>qi al-

Ah}a>di>s\ al-Nabawiyyah wa takhri>jiha>), Juz 1 (Cet. I; Damasqi: Da>r al-Fikri, t.th.), h. 273. 

22Mushthafa> Di>b al-Buga> al-Maida>ni> al-Damasyaqi> al-Sya>fi’i>, al-Taz\hi>b fi> Adillah Matn 

al-Ga>yah wa al-Taqri>b (Cet. I; Beirut: Da>r Ibn kas\i>r, 1409 H/1989 M), h. 13. 

23Lajnah al-Fata>wa> bi al-Syabakah al-Isla>miyyah, Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah, Juz 

11 (Cet I; t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 36. 
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BAB IV 

ANALISIS FATWA MUI 

 

A. Ketentuan Hukum Tentang Taharah Sebelum ditetapkannya Fatwa MUI 

Nomor 02 Tahun 2010 

Sebelum adanya hukum yang pasti tentang taharah/bersuci menggunakan 

water recycle dari Majeis Ulama Indonesia (MUI), masyarakat Indonesia tentunya 

sudah mengetahui adanya sistem pengolahan air dari yang sebelumnya air tersebut 

sudah digunakan atau air limbah menjadi air yang siap digunakan kembali, seiring 

dengan meningkatnya perkembangan teknologi memungkinkan daur ulang air yang 

semula berasal dari limbah yang bercampur dengan kotoran, benda najis, dan 

komponen lain yang merubah kemutlakan air.1 

Dalam melakukan antisipasi krisis air yang timbul akibat dari fenomena 

perubahan iklim global, metode daur ulang air limbah cukup tepat untuk dilakukan.2 

Bahkan presiden Indonesia pada tahun 2008 yang masih dijabati oleh bapak H. 

Susilo Bambang Yudhoyono, M.A. pernah mengeluarkan instruksi khusus terhadap 

masalah krisis air dunia sebagaimana terdapat dalam Instruksi Presiden Nomor 2 

tahun 2008 tentang penghematan air dan energi.3 

Masyarakat juga telah banyak menjumpai tempat-tempat umum yang telah 

menggunakan air daur ulang tersebut, dikarenakan adanya aturan dalam peraturan 

menteri pekerjaan umum republik Indonesia NOMOR 06/PRT/M/2011 tentang 

pengelolaan sumber daya air, di mana pada pasal 37 ayat 1 menyebutkan bahwa 

 
1Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak 

1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 854. 

2Rudi Nugroho, “PEMASYARAKATAN DAUR ULANG AIR LIMBAH UNTUK 

MENGANTISIPASI KELANGKAAN AIR AKIBAT PERUBAHAN IKLIM GLOBAL”, Pusat 

Teknologi Lingkungan, Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 7, no. 1 (2014): h.39. 

3Presiden Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2008 Tentang penghematan Energi Dan Air”. Situs Resmi JDHI BPK RI. 
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/11288/inpres-no-2-tahun-2008. (24 Mei 2023). 
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daur ulang air limbah wajib dilakukan oleh pengguna air dalam jumlah besar, hotel, 

restoran, rumah sakit dan industri dengan membangun instalasi daur ulang.4 

Masyarakat pada mulanya meragukan tentang bagaimana pandangan 

hukum/syariat Islam terhadap penggunaan air hasil daur ulang dalam beribadah 

khususnya taharah, akan tetapi Islam datang dengan dengan hukum/syariat yang 

tidak mempersulit keadaan seseorang muslim dalam beribadah, sebagaimana dalam 

sebuah kaidah disebut: 

َمحرُ ضَاقَ  رُ اتهسَعَ وَإَذَا اتهسَعَ الأح مَح  5إَذَا ضَاقَ الأح

Artinya: 

Jika suatu perkara sempit maka hukumnya meluas dan jika suatu perkara 
luas maka hukumnya menyempit. 

Imam Muh}ammad S}idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Bu>rnu dalam 

kitabnya yang berjudul al-Waji>z fi> I>d}a>h qawa>’id al-Fiqh al-Kulliyah menjelaskan 

bahwa salah satu kaidah fikih yang merupakan turunan dari kaidah al-umu>ru 

bimaqa>s}idiha adalah iz\a> d}a>qa al-Amru ittasa’a wa iz \a ittasa’a al-Amru d}a>qa, 

maksud dari kaidah tersebut adalah jika sebuah keadaan yang membuat seseorang 

merasa sulit dalam mengerjakan suatu beribadah, maka syariat datang dengan 

meluaskan/memberikan kemudahan pada seseorang tersebut dan begitu pula 

sebaliknya. 

Salah satu contoh dari kaidah di atas adalah ketika seseorang tidak 

menjumpai air untuk melaksanakan taharah maka ada syariat yang menjelaskan 

tentang tayamum, sebagaimana disebutkan di atas bahwa salah satu bentuk taharah 

 
4Kementerian Pekerjaan Umum, Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Republik Indonesia 

Nomor 06/PRT/M/2011 Tentang Pedoman Penggunaan Sumber Daya Air, Situs Resmi JDHI BPK 

RI  https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/144824/permen-pupr-no 06prtm2011-tahun-201. (24 

Mei 2023). 

5Muh}}ammad S}idqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Bu>rnu>, al-Waji >z fi> I>d}a>h qawa>’id al-Fiqh 

al-Kulliyah, Juz 1 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1416H/1996M), h. 230. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/144824/permen-pupr-no%2006prtm2011-tahun-201
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yang lain adalah tayamum. Sebagaimana Allah Swt. menjelaskan tentang hukum 

dari disyariatkannya tayamum dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6. 

يَ ُّهَا الهذَيحنَ اٰمَنُ وحْٓ  تُمح اَلََ الصهلٰوةَ فاَغحسَلُوحا وُجُوحهَكُمح يَّْٰٓ وَايَحدَيَكُمح اَلََ الحمَراَفَقَ وَامحسَحُوحا بَرُءُوحسَكُمح ا اَذَا قُمح
تُمح مهرحضْٰٓى  تُمح جُنُ بًا فاَطهههرُوحاۗ وَاَنح كُن ح  وَاَنح كُن ح

َۗ اوَح عَلٰى سَفَرٍ اوَح جَاۤءَ اَحَدٌ مَ نحكُمح مَ نَ وَارَحجُلَكُمح اَلََ الحكَعحبَينح
تُمُ النَ سَاۤءَ  طَ اوَح لٰمَسح  فَ لَمح تَََدُوحا مَاۤءً فَ تَ يَمهمُوحا صَعَيحدًا طيََ بًا فاَمحسَحُوحا بَوُجُوحهَكُمح وَايَحدَيحكُمح مَ نحهُ مَۗا يرُيَحدُ الحغَاۤىِٕ
عَلَ عَلَيحكُمح مَ نح حَرَ  ُ ليََجح ركَُمح وَليَتَُمه نعَحمَتَهالِلّٰ   وحنَ رُ تَشحكُ   لَعَلهكُمح   عَلَيحكُمح   ٗ  جٍ وهلٰكَنح يُّريَحدُ ليَُطَهَ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam 
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh 
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 
bersyukur6. 

 Imam Ibn Kas}i>r terkait ayat pensyariatan tayamum di atas menyebutkan dalam 

tafsirnya: 

دَ الحمَاءَ فلََهَذَا سَههلَ عَلَيحكُمح ويسه   7ر وَلَّحَ يعسَ ر، بَلح أَبََحَ الت هيَمُّمَ عَنحدَ الحمَرَضَ، وَعَنحدَ فَ قح

Artinya: 

Maka dengan ini dimudahkan bagi kalian dan dimudahkan dan tidak 
dipersulit, melainkan diperbolehkan tayamum bagi orang sakit dan bagi 
seseorang yang tidak mendapat air. 

 Pembahasan tentang taharah dengan menggunakan tanah/debu juga pernah 

disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. dalam hadisnya: 

، أَنه النهبِه  هُنه أَحَدٌ قَ بحلَي: نُصَرحتُ "أعُحطَيتُ خََحسًا لَّحَ يُ عحطَ :  صَلهى اللهُ عَلَيحهَ وَسَلهمَ قاَلَ جَابَرُ بحنُ عَبحدَ الِلّهَ
اَ رَجُلٍ مَنح أمُهتَِ أدَحركََتحهُ الصه  جَدًا وَطَهُوراً، فَأَيمُّ رٍ، وَجُعَلَتح لِ الَأرحضُ مَسح لَةَُ فَ لحيُصَلَ ، بََلرُّعحبَ مَسَيْةََ شَهح

 
6Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Cet.I; Jakarta: 

Ummul Qura, 2017), h. 108. 

7Abu> al-Fida>’ Isma>’i>l ibn ‘Umar ibn Kas}i>r al-Quraisyi> al-Bas}ri>, Tafsi>r Al-Qura>n al-‘Az}i>m, 

Juz 3 (Cet. I; t.t.: Da>r T}obi>b li al-Nasyri wa al-tauzi>’, 1999 M/1420 H), h. 60. 
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َغَانَُِ وَلَّحَ تََله لَأَحَدٍ قَ بحلَي، وَأعُحطَيتُ الشهفَ وَأحَُله 
عَثُ إَلََ قَ وحمَهَ خَاصهةً وَبعَُثحتُ تح لِ الم اعَةَ، وكََانَ النهبُِّ يُ ب ح

 8إَلََ النهاسَ عَامهةً"

Artinya: 

Ja>bir ibn ‘abdillah berkata: bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: “Saya 
telah diberikan lima perkara, tidak seorangpun sebelumku diberikan kelima 
hal tersebut. Saya diberi pertolongan berupa ketakutan bagi musuh sejauh 
masa sebulan, dijadikan bagiku tanah sebagai masjid dan bersuci, maka di 
mana saja seseorang dari umatku mendapati waktu salat maka hendaklah 
dia mengerjakan salat. Dan dihalalkan bagiku harta rampasan perang di 
mana harta rampasan tersebut tidak dihalalkan bagi seorang pun sebelumku, 
dan saya diberikan syafaat, dan adalah setiap Nabi diutus khusus bagi 
kaumnya semata sedangkan saya diutus bagi seluruh manusia. 

Pada dasarnya, masyarakat sudah mengetahui tentang adanya syariat yang 

menjelaskan tentang bagaimana taharah/bersuci yang menjadi pengganti air adalah 

dengan bertayamum menggunakan tanah/debu dalam keadaan tidak mendapati air. 

Akan tetapi solusi dalam tayamum yang menggunakan tanah/debu untuk 

taharah masih asing dan banyak dikalangan masyarakat yang tidak terbiasa dalam 

melakukannya baik dari segi pengetahuan tentang bagaimana tata cara dalam 

bertayamum maupun dari segi keluar dari kebiasaan masyarakat yang selama ini 

bersuci menggunakan air, yang menjadikan masyarakat bertanya terkait bagaimana 

hukum taharah menggunakan air hasil daur ulang. 

B. Metodologi Majelis Ulama Indonesia (MUI) Dalam Mengeluarkan Fatwa 

Tentang Pembolehan Taharah Menggunakan Air Daur Ulang (Water 

Recycle) Dalam Beribadah 

Menggunakan sesuatu yang halal merupakan kewajiban umat Islam. Oleh 

karena itu, umat Islam yang paham terhadap hukum-hukum Islam khususnya di 

Indonesia, cenderung mengerjakan suatu ibadah yang telah jelas kebolehan dan 

kehalalannya, yaitu dengan mengetahui dalil-dalil pensyariatannya. Majelis Ulama 

 
8Muh}ammad ibn Isma>’i>l Abu> ‘Abdullah al-Bukhari> al-Ju’fi>, S}ah}i>h al-Bukhari>, Juz 1 (Cet. 

I; t.t.: Dār Ṭūqi al-Najāh, 1422 H), h. 74. 
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Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa tentang bolehnya air daur ulang 

dipergunakan untuk berwudu, mandi, mensucikan najis dan istinja, serta halal 

diminum, digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan lainnya, selama tidak 

membahayakan Kesehatan. 

Perlu kita ketahui bersama bahwa MUI tidak mengeluarkan fatwa tanpa 

landasan dan metode khusus dalam membolehkan suatu hal untuk beribadah, pada 

fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 02 Tahun 2010 disebutkan bahwa air 

daur ulang boleh digunakan untuk taharah, makan dan keperluan lainnya. MUI 

dalam metode mensucikan merujuk pada pendapat ulama sebagai berikut: 

1. Imam al-Syi>ra>zi> dalam kitab al-Muhaz\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i > 

menyebutkan: 

ثَ رُ مَنح ق ُ  َ طَهُرَ  فَصحلٌ: إَذَا أرَاَدَ تَطحهَيَْ الحمَاءَ النهجَسَ نَظَرَتح فإََنح كَانَتح نَََاسَتُهُ بََلت هغَيَُّْ وَهُوَ أَكح لهتَينح
سَهَ أوَح بََِنح يُضَافَ إَ  يَُّْ نه النهجَاسَةَ بََلت هغَ نح يُ ؤحخَذَ بَ عحضُهُ لَأَ ليَحهَ مَاءٌ آخَرُ أوَح بََِ بَِنَح يَ زُولَ الت هغَيُُّْ بنََ فح

مَُ : لَِ يَطحهُرُ   كَمَا لَوح وَقَدح زاَلَ وَإَنح طرُحََ فَيهَ تُ راَبٌ أَوح جَصٌّ فَ زاَلَ الت هغَيُُّْ فَفَيهَ قَ وحلَِنَ: قاَلَ فِ الأح
كٌ فَ زاَلَتح راَ َصَحُّ  فِ حَرحمَلَةٍ يَطحهُرُ ئَحَةُ النهجَاسَةَ وَقاَلَ يَطحهُرُ إَذَا طرُحََ فَيهَ كَافُورٌ أوَح مَسح وَهُوَ الأح

كَ لَأَ  سَهَ أوَح بِاَءٍ آخَرَ وَيُ فَارقَُ الحكَافُورَ وَالحمَسح نه هُنَاكَ لَأَنه الت هغَيَُّْ قَدح زاَلَ فَصَارَ كَمَا لَوح زاَلَ بنََ فح
اَ لَّحَ تَطحهُرح لغََ يََُوزُ أَنح تَكُونَ الرهائَحَةُ بََقَيَةً وَإَ  َ طَهُرَ  لَبَةَ راَئَحَةَ الحكَافُو نَّه كَ وَإَنح كَانَ قُ لهتَينح رَ وَالحمَسح

َ وَفَيهَ نَََاسَ  ذَ بَ عحضَهَ فإََنههُ لَِ يَطحهُرُ لَأنَههُ يَ ن حقُصُ عَنح قُ لهتَينح ةٌ وَإَنح كَانَتح بََِمَيعَ مَا ذكََرحنَهُ إَلِه بََِخح
َ طَهُرَ لحقَلهةَ بَِنَح يَكُونَ نَََاسَتُهُ بََ  َ وَيَطحهُرَ  دُونَ الحقُلهتَينح لُغَ قُ لهتَينح  بََِنح يُضَافَ إلَيَحهَ مَاءٌ آخَرُ حَته يَ ب ح

هَا مَاءٌ حَته غَمَرَ النه  َرحضَ النهجَسَةَ إَذَا طرُحََ عَلَي ح َ كَالأح لُغَ قُ لهتَينح جَاسَةُ وَمَنح بََلحمُكَاثَ رةََ مَنح غَيْحَ أَنح يَ ب ح
اَ يَ نحجُسُ إَذَا  ا مَنح قاَلَ لَِ يَطحهُرُ  أَصححَابنََ  َوهلُ أَصَحُّ لَأَنه الحمَاءَ إَنَّه َ وَفَيهَ نَََاسَةٌ وَالأح لَأنَههُ دُونَ الحقُلهتَينح

طحهُرح الث هوحبُ إَذَا لَوح نََهسَ لَّحَ يَ وَرَدَتح عَلَيحهَ النهجَاسَةُ وَهَهُنَا وَرَدُّ الحمَاءَ عَلَى النهجَاسَةَ فَ لَمح يَ نحجُسح 
 9إَذَا صَبه عَلَيحهَ الحمَاءُ.  النهجَسُ 

Artinya: 

 
9Abu> Isha>q Ibra>hi>m ibn ‘Ali> ibn Yu>suf al-Syira>zi>,  al-Muhaz~\z\ab fi> Fiqh al-Ima>m al-Sya>fi’i, 

juz 1 (Cet. I; Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah) hal. 21. 
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Apabila hendak mensucikan air yang najis maka harus dilihat, jika 
najisnya karena berubahnya sifat air dan jumlahnya lebih dari dua 
qullah maka bisa disucikan dengan menghilangkan penyebab 
berubahnya air (bau, rasa, warna), menambahkan air, atau mengambil 
sebagiannya. (Menjadi suci) karena yang menyebabkan air tersebut 
najis adalah karena berubah, dan sudah dihilangkan (karenanya 
menjadi suci). 

Jika dimasukkan debu atau gamping di dalam air yang najis tersebut 
kemudian hilang perubahannya, maka dalam hal ini ada dua pendapat: 
Imam Syafi’i menyatakan dalam kitab al-Um bahwa yang seperti itu 
tidak suci, sebagaimana kasus mensucikan air dengan memberi kapur 
atau minyak wangi yang menyebabkan hilangnya bau yang 
menyebabkan najis. Pendapat kedua sebagaimana dalam kitab al-
H}armalah menyatakan yang seperti itu menjadi suci. Pendapat kedua 
ini yang lebih benar, karena berubahnya air telah hilang sehingga 
menjadi seperti sedia kala sebagaimana seandainya hilang berubahnya 
air dengan sendirinya atau dengan air lainnya. Hal ini berbeda dengan 
kasus air najis yang ditambahi kapur barus dan minyak wangi karena 
bisa jadi baunya masih tetap, tapi tidak sucinya karena aroma kapur 
dan minyak wangi lebih kuat. 

Jika jumlah airnya dua qullah maka menjadi suci dengan proses 
pensucian sebagaimana disebutkan kecuali dengan proses 
pengambilan sebagiannya, proses ini tidak bisa mensucikan karena 
mengurangi jumlah air menjadi kurang dua qullah dan mengandung 
najis. 

Jika air yang najis sedikit, misalnya kurang dari dua qullah, maka bisa 
disucikan dengan cara menambahkan air ke dalamnya hingga menjadi 
dua qullah, dan bisa juga dengan cara muka>s\arah, yaitu menambahkan 
air walaupun kurang dari dua qullah seperti tanah yang terkena najis 
jika disiram air sehingga hilang najisnya. Salah satu ulama Syafi’iyah 
berpendapat yang seperti itu tidak bisa menjadi suci karena kurang 
dari dua qullah dan di dalamnya ada najis. Pendapat yang menyatakan 
menjadi suci lebih kuat, karena air menjadi najis jika terkena najis. 
Dan di sini air datang atas najis maka tidak najis, karena jika (hal itu 
dihukumi) najis maka tidak menjadi sucijuga baju yang terkena najis 
jika disiramkan air di atasnya. 

2. Imam Ibn Quda>mah dalam kitab al-Mughni> menyebutkan: 

َ، فَ تَطحهَيْهُُ بََلح  مُكَاثَ رةََ فَصحلٌ: فِ تَطحهَيَْ الحمَاءَ النهجَسَ. وَهُوَ ثَلََثةَُ أقَحسَامٍ: أَحَدُهَا مَا دُونَ الحقُلهتَينح
َ، إمها أَنح يُصَبه فَيهَ، أوَح ي َ  َ طاَهَرَتَينح هُُ إنح كَ بقَُلهتَينح بُعَ فَيهَ، فَ يَ زُولَ بََِمَا تَ غَيُّْ اً، وَإَنح لَّحَ يَكُنح ن ح انَ مُتَ غَيَْ 

اً  بََثَ، وَلَِ تَ نحجُسُ إلِه بََلت هغَيَُّْ، وَلَذَ مُتَ غَيَْ  َ لَِ تَحمَلُ الْح لَكَ لَوح طَهُرَ بِجَُرهدَ الحمُكَاثَ رةََ؛ لَأَنه الحقُلهتَينح
هَا مَاءٌ  هَا مَا لَّحَ تَ تَ غَيْهح بَ وَرَدَ عَلَي ح سٌ لَّحَ يُ نَجَ سح مَ  هَ، فَكَذَلَكَ إذَا كَانَتح وَاردََةً، وَمَنح ضَرُ  نَََ كح ورةََ الْحُ

تَ لَطتََا بهََ.  بَطَهَارَتََِمَا طَهَارةَُ مَا اخح
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َ، فَلََ يََحلُو مَنح أَنح  مُ الثهانَ: أَنح يَكُونَ وَفحقَ الحقُلهتَينح يَكُونَ غَيْحَ مُتَ غَيَْ ٍ بََلنهجَاسَةَ، فَ يَطحهُرُ  الحقَسح
رَيحنَ؛ بََلحمُكَاثَ رةََ الحمَذحكُورةََ إذَا  مُكَاثَ رةََ الحمَذحكُورةََ لَِ غَيْحُ، الثهانَ أَنح يَكُو بََلح  اً فَ يَطحهُرَ بََِحَدَ أمَح نَ مُتَ غَيَْ 

ثَهَ.أزَاَلَتح الت هغَيَُّْ، أوَح بَتَّحكَهَ حَته يَ زُولَ  هُُ بَطوُلَ مُكح   تَ غَيُّْ
مُ الثهالَثُ، الزه  َ، الحقَسح سًا بغََيْحَ الت هغَيَُّْ، فَلََ طَريَقَ  ائَدُ عَنح الحقُلهتَينح فَ لَهُ حَالَِنَ، أَحَدُهُُاَ، أَنح يَكُونَ نَََ

اً بََل كَاثَ رةَُ، نهجَاسَةَ، فَ تَطحهَيْهُُ بََِحَدَ أمُُورٍ ثَلََثةٍَ؛ الحمُ إلََ تَطحهَيْهََ بَغَيْحَ الحمُكَاثَ رةََ، الثهانَ أَنح يَكُونَ مُتَ غَيَْ 
ثَهَ، أوَح أَنح ي ُ  هََ بِكُح ن حزحََ مَنحهُ مَا يَ زُولُ بهََ الت هغَيُُّْ، وَيَ ب حقَى بَ عحدَ ذَلَكَ قُ لهتَانَ فَصَاعَدًا، فإََنههُ  أوَح زَوَالُ تَ غَيُّْ

 َ هََ، لَّحَ يَ بحقَ الت هغَيُُّْ عَله إنح بقََيَ مَا دُونَ الحقُلهتَينح ةَ تَ نحجَيسَهَ؛ لَأنَههُ تَ نَجهسَ بَدُونهََ، فَلََ ، قَ بحلَ زَوَالَ تَ غَيُّْ
 10لُ الت هنحجَيسُ يَ زُو 

Artinya: 

Cara mensucikan air yang terkena najis ada tiga cara: pertama jika 
airnya kurang dari dua qullah pensuciannya dengan cara muka>s\arah 
yaitu menambah air hingga dua qullah yang suci, baik dengan dituang 
atau bertambah dari mata air, kemudian menghilangkan perubahan 
(warna, bau, rasa) air jika memang ada perubahan air, jika tidak ada 
perubahan (warna, bau, rasa) air maka sucinya cukup dengan cara 
muka>s\arah ini. Alasannya, karena air dua qullah tidak mengandung 
najis dan tidak menjadi najis kecuali dengan adanya perubahan 
(warna, rasa, bau). Karenanya jika air dua qullah terkena air najis tidak 
akan dengan serta merta menjadi najis selagi tidak berubah (warna, 
rasa, bau), konsekuensi dari sucinya air dua qullah adalah sucinya 
barang yang dicampurkan padanya. 

Bagian kedua jika jumlah air dua qullah pas, tidak tertutup 
kemungkinan tidak berubah sebab najis, maka menjadi suci dengan 
cara muka>s\arah sebagaimana disebutkan di atas. Jika air tersebut 
berubah maka cara pensuciannya dengan salah satu dari dua cara; 
dengan cara muka>s\arah sebagaimana di atas jika bisa menghilangkan 
perubahannya, atau dengan membiarkannya hingga hilang 
perubahannya karena lamanya diam. 

Bagian ketiga jika air lebih dari dua qullah ada dua hal: pertama, jika 
air tersebut najis tapi tidak berubah (warna, bau, rasa) maka tidak ada 
cara lain untuk mensucikannya kecuali dengan cara muka>s\arah. 
Kedua, jika air tersebut berubah dengan najis maka cara untuk 
mensucikannya dengan salah satu dari tiga cara: dengan cara 
mukatsarah, menghilangkan perubahannya dengan mendiamkannya, 
atau membuang penyebab berubahnya air, kemudian tersisa lebih dari 
dua qullah, karena jika yang tersisa kurang dari dua qullah sebelum 
hilangnya perubahan (warna, bau, rasa) tidak perubahan yang menjadi 
penyebab najisnya air tersebut; karena air yang kurang dua qullah bisa 
kena najis, tidak hilang najisnya dengan hilangnya perubahan, 

 
10‘Abdullah ibn Aḥmad ibn Muḥammad ibn Qudāmah al-Maqdisī, al-Mughnī, Juz 1 (Cet. 

I; Kairo: Maktabah al-Qāhirah, 1388 H/1968 M), h. 27. 
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karenanya air banyak menjadi suci dengan menghilangkan najis dan 
lamanya diam, dan tidak menjadi suci air yang sedikit, karena air 
banyak ketika alas an najisnya karena berubah (warna, bau, rasa) maka 
akan hilang najisnya jika hilang berubahnya, seperti khamr jika 
berubah menjadi cuka. Sedangkan air sedikit penyebab najisnya 
adalah terkena najis bukan berubahnya (warna, bau, rasa) air, 
sehingga hilangnya perubahan tidak otomatis menjadi hilangnya najis.  

Air daur ulang dapat digunakan kembali baik untuk taharah maupun 

dikonsumsi menurut fatwa MUI Nomor 02 tahun 2010 jika air tersebut telah 

diolah dengan salah satu dari 3 metode dalam pengolahannya, yaitu: 

a. T}ari>qah al-Nazh 

Terkait T}ari>qah al-Nazh ini, Imam Abu> Al-Munz\ir Mah}mu>d ibn 

Muh}ammad ibn Mus}t}afa> ibn ‘Abdillat}i>f Al-Minya>wi> dalam kitab Tah}qi>q al-

Mat}a>lib bisyarh}i dali>l al-T}a>lib menyebutkan bahwa al-Nazh} adalah sebagai 

berikut: 

تَمَالَِتٌ وَ  ريَغُهُ ,وَعَنحدَنَ فِ التهطحهَيَْ بََلن هزححَ احح ذُ مَاءٍ مَنح الحبَئحرَ وَنََحوهََ وَتَ فح  بَ عحضُهَا مَرحفُوضٌ:الن هزححُ هُوَ أَخح
َوهلُ مَرحفُوضٌ، وَالحكَثَيُْ  جَ سُ اله ءُ الحمُتَ نَ فاَلحمَا ذَي يُ راَدُ تَطحهَيْهُُ بََلن هزححَ إَمها أَنح يَكُونَ قلََيلًَ، أوَح كَثَيْاً، وَالأح

َوهلُ إَمها أَنح يَكُونَ  أَوح  ا ببََ وحلٍ مُتَ غَيْ ًَ  إَمها أَنح يَكُونَ لَِ يُمحكَنُ نَ زححُهُ، وَإَمها أَنح يَكُونَ يُمحكَنُ نَ زححُهُ، وَالأح
هََُاَ  11بغََيْح

Artinya: 

al-Nazh} adalah mengambil air dari sumur dan sejenisnya dan 
mengosongkannya. Pembersihan dengan metode al-Nazh} memiliki 
beberapa kemungkinan dan diantaranya tertolak. 

Maka air najis yang akan disucikan dengan cara al-Nazh} baik dalam 
jumlah yang sedikit ataupun banyak, dan yang pertama (jumlah sedikit) 
ditolak, dan yang dalam jumlah banyak ada kemungkinan tidak bisa 
dengan cara  al-Nazh} dan ada kemungkinan bisa dengan cara al-Nazh}, 
dan yang pertama kemungkinan berubahnya karena air kencing atau yang 
lain. 

Maksud dari T}ari>qah al-Nazh adalah metode pembersihan air dengan 

cara menguras air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut 

 
11Abu> al-Munz\ir Mah}mu>d ibn Muh}ammad ibn Mus}t}afa> ibn ‘Abdillat}i>f al-Minya>wi>, Tah}qi>q 

al-Mat}a>lib bisyarh}i dali>l al-T}a>lib (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Sya>milah, 1432 H/2011 M), h. 111. 
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sehingga yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan yang tidak berubah 

salah satu sifatnya. Ahmad Munif Suratmaputra mengatakan bahwa hal ini 

dilakukan dengan tata cara sebagai berikut:12 

1) Mata airnya ditutup terlebih dahulu. 

2) Sebelum dikuras, penyebab yang menjadikan air itu najis dibuang terlebih 

dahulu. 

3) Menghilangkan rasa, warna, bau yang menyebabkan air itu berubah. 

4) Air yang akan dikuras itu banyak (dua qullah: 192, 857 kg) menurut fikih 

Syafii dan Hambali. 

Dari penjelasan tentang metode T}ari>qah al-Nazh di atas, peneliti 

berpendapat bahwa metode tersebut bukan termasuk dalam metode daur ulang air 

akan tetapi metode tersebut merupakan metode yang lebih berfokus pada 

pembersihan wadah air yang di mana airnya telah terkena atau bercampur dengan 

najis di dalamnya dan dalam hal ini peneliti berbeda pandangan terhadap fatwa MUI 

yang menyebutkan bahwa metode T}ari>qah al-Nazh termasuk dalam metode 

pembersihan air. 

b. T}ari>qah al-Muka>s\arah 

Imam Abu> Al-Munz\ir Mah}mu>d ibn Muh}ammad ibn Mus}t}afa> ibn 

‘Abdillat}i>f Al-Minya>wi> dalam kitabnya Tah}qi>q al-Mat}a>lib bisyarh}i dali>l al-

T}a>lib juga menyebutkan tentang T}ari>qah al-Muka>s\arah Mukatsarah adalah 

sebagai berikut: 

بُعَ فَيهَ مَاءٌ طَهُورٌ.  الحمُكَاثَ رةَُ هَيَ أَنح يَصَبه فَيهَ أوَح يَ ن ح
تَمَالَِتٌ وَهَيَ أَنح يَكُونَ الحمَاءُ قلََيلًَ، وَيَ ن حقَسَمَ لقََ وَهُنَ  اً، أوَح غَيْحَ مُتَ غَيَْ ٍ ا احح َ وَهُُاَ أَنح يَكُونَ مُتَ غَيَْ  مَينح سح
هُُُاَ.وكَُ  هََ أوَح خَالَطَهُ بَ وحلٌ أَوح غَيْح هُمَا يَ ن حقَسَمُ إَلََ مَا غَيْه  لٌّ مَن ح

 
12Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi IIQ Jakarta. 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023). 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
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 .الحكَثَيُْ وَيَ ن حقَسَمُ إَلََ مَا لَِ يُمحكَنُ نَ زححُهُ، وَمَا يُمحكَنُ نَ زححُهُ وَأمَها الحمَاءُ  
هََُاَ. وَهَذَا لَِ يَ نحجُ  ، أَوح غَيْح رةَُ آدَمَيٍ  هََ أَوح خَالَطَهُ بَ وحلٌ أوَح عُذح َوهلُ يَ ن حقَسَمُ إَلََ مَا غَيْه  سُ إَلِه بََلت هغَيَُّْ.وَالأح

هََ أوَح خَالَطهَُ بَ وحلٌ أوَح وَالثهانَ  هُُ أمَح لَِ، وَهُوَ مَا يُمحكَنُ نَ زححُهُ، وَيَ ن حقَسَمُ إَلََ مَا غَيْه رةَُ آدَمَيٍ  سَوَاءٌ غَيْح عُذح
هُُُاَ وَهَذَا لَِ  هَُ غَيْح  13يَ نحجُسُ إَلِه بََلت هغَيَُّْ   وَإَلََ مَا غَيْه

Artinya: 

al-Muka>s\arah adalah menuangkan di dalamnya atau mata air di dalamnya 
air yang disucikan. 

Berikut kemungkinannya, yaitu jika airnya sedikit maka terbagi menjadi 
dua bagian, yaitu yang berubah-ubah atau tidak berubah, dan masing-
masing terbagi menjadi sesuatu yang lain darinya, atau urin bercampur 
dengannya, atau sesuatu yang lain. 

Adapun air yang melimpah itu terbagi menjadi yang tidak bisa tergeser, 
dan yang bisa tergeser. 

Yang pertama dibagi menjadi apa yang telah diubah atau dicampur 
dengan urin atau kotoran manusia, atau selain itu. Ini hanya tidak murni 
oleh perubahan. 

Yang kedua adalah yang dapat dihilangkan, dan terbagi menjadi yang 
telah diubah atau dicampur dengan air kencing atau kotoran manusia, 
apakah telah diubah atau tidak, dan yang telah diubah oleh orang lain, 
dan ini tidak najis kecuali oleh perubahan. 

Maksud dari T}ari>qah al-Muka>s\arah adalah metode pembersihan air 

dengan cara menambahkan air suci lagi mensucikan (t}a>hir mut}ahhir) pada air 

yang terkena najis (mutanajjis) atau yang berubah (mutagayyir) tersebut hingga 

mencapai volume paling kurang dua qullah, serta unsur najis dan semua sifat 

yang menyebabkan air itu berubah menjadi hilang. 

c. T}ari>qah Tagyi>r 

Imam Abu> Al-Munz\ir dalam kitabnya Tah}qi>q al-Mat}a>lib bisyarh}i dali>l 

al-T}a>lib juga menyebutkan tentang T}ariqah Taghyir adalah sebagai berikut: 

ثَهَ بَدُونَ  سَهَ أَيح بِكُح هُُ بنََ فح تَحَالَةُ النهجَاسَةَ فَيهَ وَقَدح سَبَقَ وَأَنح يَ زُولُ تَ غَيُّْ  إَضَافَةٍ أَوح نَ زححٍ، وَالحمَقحصُودُ اسح
ألََةٍ إَنه   سَهَ فَ راَجَعحهَاتَكَلهمَتح عَنح مَسح هََ، وَلَِ يزُيَلُهَا عَنح نَ فح فَعُ النهجَاسَةَ عَنح غَيْح  .الحمَاءَ يَدح

 

13Abu> al-Munz\ir Mah}mu>d ibn Muh}ammad ibn Mus}t}afa> ibn ‘Abdillat}i>f al-Minya>wi>, Tah}qi>q 

al-Mat}a>lib bisyarh}i dali>l al-T}a>lib, h. 108. 
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تَمَالَِتٌ بَ عحضُهَا مَرحفُ  قَسَمُ إَلََ وضٌ، فاَلحمَاءُ هُنَا قَدح يَكُونُ قلََ وَهُنَا احح يلًَ، وَقَدح يَكُونُ كَثَيْاً، وَالحكَثَيُْ يَ ن ح
 .لَِ يُمحكَنُ نَ زححُهُ   مَا يُمحكَنُ نَ زححُهُ وَمَا

Artinya: 

Perubahannya hilang dengan sendirinya, yaitu dengan tetap tanpa 
penambahan atau perpindahan, dan yang dimaksud adalah 
ketidakmungkinan ketidakmurnian di dalamnya, dan saya telah berbicara 
tentang masalah bahwa air menolak ketidakmurnian dari yang lain, dan 
tidak menghilangkannya dari itu sendiri, jadi tinjaulah. 

Berikut kemungkinan-kemungkinannya, ada yang ditolak, airnya 
mungkin sedikit, atau mungkin banyak, dan banyak yang terbagi menjadi 
yang bisa dipindahkan dan yang tidak bisa dipindahkan. 

Maksud dari T}ari>qah Tagyi>r adalah metode pembersihan air yaitu 

dengan cara mengubah air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya 

tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat mengembalikan sifat-sifat 

asli air itu menjadi suci lagi mensucikan (t}a>hir mut}ahhir), dengan syarat: 

1) Volume airnya lebih dari dua qullah.  

2) Alat bantu yang digunakan harus suci 

Jika suatu instansi atau tempat yang telah memiliki dan menggunakan 

teknologi daur ulang air, dapat dilihat jika proses/metode dalam teknologi daur 

ulang air tersebut sesuai dengan salah satu dari 3 metode yang di jelaskan dalam 

fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010 yaitu T}ari>qah al-Nazh, T}ari>qah al-

Muka>s\arah, T}ari>qah Tagyi>r, maka dapat dipastikan bahwa air hasil daur ulang 

tersebut bisa digunakan dalam berwudu, mandi, mensucikan najis dan istinja, 

serta halal diminum, dan digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan 

lainnya. 

C. Hukum Islam Tentang Taharah/Bersuci Menggunakan Air Daur Ulang 

(Water Recycle) Dalam Tinjauan Fikih Ibadah 

Dalam hukum/syariat Islam metode pembolehan ibadah atau penghalalan 

suatu hal melalui dalil Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, dan Qiyas. Terkadang juga kita 
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mendapati dalam Al-Qur’an terdapat dalil keumuman suatu ibadah seperti Allah 

Swt. memerintahkan kita untuk melaksanakan salat sebagaimana Allah berfirman 

dalam Q.S. Al-Baqarah /2: 43. 

َ وَاقََيحمُوا الصهلٰوةَ وَاٰتوُا الزهكٰوةَ    وَارحكَعُوحا مَعَ الر كَٰعَينح
Terjemahnya: 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang 
yang rukuk.14 

Ayat di atas adalah salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang memerintahkan 

kaum muslimin untuk salat, kemudian dalam hadis Nabi saw. dijelaskannya secara 

khusus tentang bagaimana tata cara salat itu, contohnya disebutkan dalam hadis 

berikut: 

 15""صَلُّوا كَمَا رأَيَ حتُمُونَ أُصَلَ ي
Artinya: 

“salatlah kalian sebagaimana kalian melihatku salat”. 

Dalam hadis di atas Nabi saw. di atas menunjukkan kepada kita tentang 

bagaimana seharusnya seorang muslim salat yakni dengan mengikuti tuntunannya 

dan tidak mendahulukan prasangka sendiri dalam mengerjakan ibadah salat tanpa 

mengikuti tuntunan dari Nabi saw. 

Selain Al-Qur’an, Sunnah, Ijma dan Qiyas, ada juga Ijtihad yang bisa 

digunakan juga sebagai dalil dalam pengambilan hukum Islam. Dalam hal taharah, 

ketika seseorang muslim tidak mendapati air maka hukum/syariat Islam 

memberikan solusi yakni tayamum, dan yang menjadi masalah adalah masyarakat 

dihadapi dengan 2 pilihan yang menjadikan mereka ragu akan taharah mereka, yaitu 

mereka mereka memilih untuk bertayamum dengan debu atau bolehkah taharah 

 
14Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 8. 

15Muh}ammad ibn H}ibba>n ibn Ah}mad ibn H}ibba>n ibn Mu’a>z \ ibn Ma’bad, al-Ih}sa>n fi> taqri>b 

s}ahi>h ibn h}ibba>n, Juz 4(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1988 M/1408 H), h. 543. 
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menggunakan air hasil daur ulang yang telah rekayasa/diolah dengan teknologi 

yang dapat mendaur ulang air di masa sekarang. 

Hukum asal suatu ibadah adalah haram, sebagaimana Syaikh ‘Us \aimin 

dalam kitabnya Fata>wa nu>r ‘ala> al-Darbi mengatakan: 

رَيُ  َصحلَ فِ الحعَبَادَاتَ التهحح  16الأح
Arinya: 

 Hukum asal ibadah adalah haram. 

Ahmad Munif Suratmaputra mengatakan bahwa daur ulang air merupakan 

upaya mengubah status air yang tercemar najis, musta’mal/air yang telah digunakan 

dan air mutaghayyir/yang telah berubah salah satu sifatnya (rasa/warna/bau) 

menjadi air t}ahir mut}ahhir atau air bersih telah lama menjadi perhatian dan kajian 

para ulama klasik. Ijtihad mereka adalah dengan menggunakan teori istiha>lah. 

Dalam kitab Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah menyebutkan tentang definisi dari 

istiha>lah sebagai berikut: 

رَى مَُاَلفََةً لَِاَا ٍ أُخح ُ إَلََ عَينح تَحَالَةَ مَعحنَاهَا أَنح تَ تَحَوهلَ الَحعَينح  17لَِسح
Artinya: 

Makna dari istiha>lah adalah berubahnya suatu zat menjadi zat lain yang 
berbeda darinya. 

Sesuai dengan zamannya, cara mereka cukup sederhana, waktu itu tentu 

belum ditemukan teknologi pengolahan air seperti yang dipergunakan PAM/PDAM 

atau teknologi daur ulang air seperti yang ada saat ini.18 

 
16Muh}ammad ibn S}a>lih ibn Muh}ammad ‘Us \aimi>n al-Muqbil al-Wuhaibi> al-Tami>mi>, 

Fata>wa nu>r ‘ala> al-Darbi, Juz 8 (t.d.), h. 2. 

17Lajnah al-Fata>wa> bi al-Syabakah al-Isla>miyyah, Fata>wa> al-Syabakah al-Isla>miyyah, Juz 

11 (Cet I; t.t.: t.p., 2009 M/ 1430 H), h. 36. 

18Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi IIQ Jakarta. 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023). 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
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Mohammad Aizat Jamaludin dan Mohd Anuar Ramli menyebutkan 

istiha>lah literally means transformation  and  conversion19 yang artinya: Istihalah 

ini secara harfiah berarti transformasi dan konversi, pada dasarnya para ulama fikih 

berpendapat mempergunakan istiha>lah sebagai solusi problem air daur ulang. 

Dalam upaya merubah air yang telah terkena najis/mutanajjis atau mutagayyir/yang 

telah berubah salah satu sifatnya (rasa/warna/bau) agar menjadi t}ahir mut}ahhir 

sehingga dapat dimanfaatkan kembali. 

Ahmad Munif Suratmaputra juga mengatakan bahwa ulama fikih 

berpendapat bahwa air yang terkena najis atau telah berubah salah satu sifatnya 

dapat direkayasa dengan tiga cara yang telah disebutkan di atas untuk 

mengembalikan status air tersebut menjadi t}ahir mut}ahhir. Argumentasinya adalah 

kaidah istiha>lah. Air itu pada mulanya t}ahir mut}ahhir, kemudian terkena najis atau 

karena satu dan lain hal menjadi berubah salah satu sifatnya. Najis dan sesuatu yang 

menyebabkan air berubah itu datang kemudian. Dengan demikian apabila air itu 

dapat direkayasa untuk dikembalikan ke aslinya dengan cara menghilangkan najis 

dan hal-hal yang menyebabkan air itu berubah, maka hukum t}ahir mut}ahhir itu 

berhak melekat kembali. Inilah hakikat istiha>lah. Dan itulah air daur ulang yang 

dikenal oleh para ulama fikih terdahulu.20 

Ahmad Munif Suratmaputra juga berpendapat bahwa lewat metode takhrij 

yang dikenal dalam fikih dan bukan takhrij dalam ilmu Hadis, air daur ulang seperti 

yang terjadi pada PAM/PDAM, atau air daur ulang dari limbah pabrik, hotel, 

perkantoran, rumah tangga dan lain-lain yang pada dasarnya telah tercampur 

dengan bermacam-macam najis (kotoran manusia, urine, bangkai dan lain 

 
19Mohammad Aizat Jamaludin dkk, “Fiqh Istihalah: Integration of Science and Islamic 

Law”, Halal Products Research Institute, University Putra Malaysia Department of Fiqh and Usul, 

Academic of Islamic Studies dan Universiti Malaya 2, no. 02 (2012): h. 118. 

20Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. Situs Resmi IIQ Jakarta. 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/ (21 Mei 2023). 

https://www.researchgate.net/profile/Mohammad-Jamaludin-2
https://www.researchgate.net/profile/Mohd-Anuar-Ramli
https://www.researchgate.net/profile/Mohammad-Jamaludin-2
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
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sebagainya) adalah t}ahir mut}ahhir (suci dan mensucikan), sehingga sah dipakai 

berwudu, mandi, mencuci najis, istinja’ dan halal untuk diminum, memasak, dan 

lain-lain, dengan catatan dapat dipastikan berdasarkan penelitian tidak mengandung 

hal-hal yang membahayakan kesehatan.21 

Haiah Kiba>r al-‘Ulama>’ Saudi Arabia pada sidangnya yang ke 13 di Thaif 

pada bulan Syawwal 1399 H yang dipimpin oleh Syekh Muhammad Ali al-Harakan 

dan Syekh Abdullah ibn Baz menetapkan bahwa air daur ulang dari air yang telah 

terkena najis atau berubah sifatnya itu hukumnya suci, sebagaimana Keputusan ini 

dimuat pada majalah al-Buhu>s al-Isla>miyah sebagai berikut: 

سَةَ، وَهَيَ بَلََ شَكٍ  كَثَيْةٌَ تَ تَخَلهصُ بََلطُّرُقَ الحفَنَ يهةَ اإَذَا كَانَتح مَيَاهُ الحمَجَاريَ   هَا الحمُتَ نَجَ  دَيثةََ مّها طَرأََ عَلَي ح لْحَ
ا أَوح طَعحمَهَا  لَوحنََ مَنح النهجَاسَاتَ، فإََنههُ يُمحكَنُ حَينَئَذٍ أَنح يُُحكَمَ بَطَهَارَتَِاَ؛ لزََوَالَ عَلهةَ تَ نَجُّسَهَا، وَهَيَ تُ غَيَْ ُ 

مُ يَدُورُ مَعَ عَلهتَهَ وُ  كُح لَهَا، وَهُوَ أوَح ريََُهَا بََلنهجَاسَةَ، وَالْح جُودًا وَعَدَمًا، وَبَذَلَكَ تَ عُودُ هَذَهَ الحمَيَاهُ إَلََ أَصح
َحح  تَعحمَالهُُ فِ الشُّرحبَ وَنََحوهََ، وَفِ إَزاَلَةَ الأح بَاثَ، وَتَحصُلُ بَِاَ الطههَارةَُ مَنح الطههُوريَهةُ، وَيََُوزُ اسح َخح دَاثَ وَالأح

بَاثَ،   َخح دَاثَ وَالأح َحح تَعحمَالَِاَالأح يهةٌ تَ نحشَأُ عَنح اسح  22إَلِه إَذَا كَانَتح هُنَاكَ أَضحراَرٌ صَحَ 
Artinya: 

Jika air limbah yang tidak murni dan tidak diragukan lagi banyak, 
dihilangkan dengan metode teknis modern yang membersihkan dari kotoran 
yang masuk ke dalamnya, maka dapat dinilai murni, untuk hilangnya 
penyebab yang membuatnya najis, yaitu warna, rasa, atau baunya. Dan 
hukum berputar dengan penyebabnya, apakah ada atau tidak ada, dan 
dengan demikian air ini kembali ke asalnya, yang pemurnian, dan 
diperbolehkan menggunakannya untuk minum dan sejenisnya, dan untuk 
menghilangkan hadas dan najis, diminum dan lain-lain, selama dijamin 
tidak membahayakan kesehatan. 

Dan air hasil daur ulang dapat dipakai untuk menghilangkan hadas dan 

najis, diminum dan lain-lain, selama dijamin tidak membahayakan kesehatan. 

Dengan demikian dapat kita ambil kesimpulan bahwa air daur ulang baik dan boleh 

 
21Ahmad Munif Suratmaputra, “Hukum Air Daur Ulang”. https://iiq.ac.id/artikel/hukum-

air-daur-ulang/ (21 Mei 2023). 

22al-Ria>sah al-‘A>mmah Li ida>ra>ti al-Buhu>s\ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’ wa al-Da’wah wa al-

Irsya>d, Majallah al-Buhu>s\ al-Isla>miyyah – Majallah dauriyyah tas}duru ‘an al-Ria>sah al-‘A>mmah Li 

ida>ra>ti al-Buhu>s\ al-‘Ilmiyyah wa al-Ifta>’ wa al-Da’wah wa al-Irsya>d, Juz 35 (t.d.), h. 59. 

https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
https://iiq.ac.id/artikel/hukum-air-daur-ulang/
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dipakai untuk taharah/bersuci menurut pandangan para ahli fikih klasik maupun 

para ahli fikih kontemporer dan hukumnya adalah suci dan halal untuk dikonsumsi, 

dengan catatan diolah sesuai ketentuan fikih dan berdasarkan uji laboratorium 

benar-benar dijamin tidak membahayakan kesehatan manusia. 

D. Ketentuan Hukum Tentang Taharah Setelah Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 

2010 

Islam adalah agama yang datang dengan penuh rahmat serta memberikan 

syariat/hukum-hukum yang jelas kepada penganutnya dengan dalil-dalil sebagai 

petunjuk untuk mengerjakan ibadah di dalamnya. Dalam hal taharah ini, 

sebagaimana disebutkan di atas bahwa ketika seseorang muslim akan melaksanakan 

taharah/bersuci dan dalam keadaan tidak mendapati air yang dapat digunakan untuk 

taharah tersebut maka solusi yang diberikan oleh syariat Islam adalah dengan 

bertayamum. 

Di negara Indonesia, air merupakan kebutuhan vital yang mudah untuk di 

dapatkan.  Akan tetapi, penurunan kualitas dan kuantitas sumber air menjadikan 

munculnya aturan-aturan khusus, salah satu contohnya adalah sebagaimana 

presiden negara Indonesia pernah mengeluarkan aturan khusus pada tahun 2008 

yang terdapat dalam Instruksi Presiden Nomor 2 tahun 2008 tentang penghematan 

air dan energi untuk negara Indonesia yang diakibatkan dari peningkatan jumlah 

penduduk, laju urbanisasi dan perkembangan industri menjadikan penggunaan air 

daur ulang dalam masyarakat meningkat seiring dengan peningkatan pesat 

kebutuhan air.23 

 
23Presiden Republik Indonesia. “Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2008 Tentang penghematan Energi Dan Air”. Situs Resmi JDHI BPK RI. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/11288/inpres-no-2-tahun-2008. (24 Mei 2023). 
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Solusi untuk keterbatasannya air dalam taharah/bersuci yaitu tayamum dan 

adanya pengolahan air yang telah digunakan/ atau air tidak siap pakai yang di daur 

ulang menjadi air siap pakai membuat masyarakat ragu tentang kebolehan 

taharah/bersuci menggunakan air hasil daur ulang, di mana mengingat masyarakat 

Indonesia masih banyak yang tidak terbiasa dalam bertayamum. 

Dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Nomor 02 Tahun 2010 

disebutkan bahwa air daur ulang adalah suci mensucikan (t}ahir mut}ahhir), 

sepanjang diproses sesuai dengan ketentuan fikih dan air daur ulang juga boleh 

dipergunakan untuk berwudu, mandi, mensucikan najis dan istinja, serta halal 

diminum, digunakan untuk memasak dan untuk kepentingan lainnya, selama tidak 

membahayakan kesehatan.24

 
24Majelis Ulama Indonesia, HIMPUNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA sejak 

1975 (Jakarta: MUI, 2015), h. 861. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat kita ambil dari penelitian ini dengan judul 

Keabsahan Taharah Dengan Water Recycle Dalam Tinjauan Fikih Ibadah (Studi 

Anasilis Fatwa MUI Nomor 02 Tahun 2010) adalah sebagai berikut. 

1. Menurut fatwa MUI Nomor 02 tahun 2010, Air daur ulang dapat digunakan 

kembali baik untuk taharah maupun dikonsumsi jika air tersebut diolah 

dengan salah satu dari 3 metode dalam pengolahannya, yakni: 

a. T}ari>qah al-Nazh, metode pembersihan air dengan cara menguras air 

yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya tersebut sehingga 

yang tersisa tinggal air yang aman dari najis dan yang tidak berubah 

salah satu sifatnya. Akan tetapi, peneliti berpendapat bahwa metode ini 

bukan termasuk metode daur ulang air melainkan merupakan metode 

pembersihan wadah yang di mana air di dalamnya telah terkena najis 

dan berbeda pandangan terhadap fatwa MUI yang menyebutkan bahwa 

metode T}ari>qah al-Nazh termasuk dalam metode pembersihan air. 

b. T}ari>qah al-Muka>s\arah, metode pembersihan air dengan cara 

menambahkan air suci lagi mensucikan (t}a>hir mut}ahhir) pada air yang 

terkena najis (mutanajjis) atau yang berubah (mutagayyir) tersebut 

hingga mencapai volume paling kurang dua qullah, serta unsur najis dan 

semua sifat yang menyebabkan air itu berubah menjadi hilang. 

c. T}ari>qah Tagyi>r  adalah metode pembersihan air yaitu dengan cara 

mengubah air yang terkena najis atau yang telah berubah sifatnya 

tersebut dengan menggunakan alat bantu yang dapat mengembalikan 
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sifat-sifat asli air itu menjadi suci lagi mensucikan (t}a>hir mut}ahhir), 

dengan syarat: 

1. Volume airnya lebih dari dua qullah.  

2. Alat bantu yang digunakan harus suci. 

2. Air hasil daur ulang baik dan boleh dipakai untuk taharah/bersuci menurut 

pandangan para ahli fikih klasik maupun para ahli fikih kontemporer dan 

hukumnya adalah suci dan halal untuk dikonsumsi, dengan catatan diolah 

sesuai ketentuan fikih. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Setelah selesainya pemaparan penelitian ini, maka ada beberapa hal yang 

ingin penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengetahuan, 

khususnya di bidang ibadah taharah/bersuci dan memberikan kontribusi 

kepada penuntut ilmu dalam menambah khazanah pengetahuan keagamaan 

dan pengetahuan lainnya. 

2. Bagi seseorang muslim perlu diketahui bahwa dalam memutuskan suatu 

ibadah itu boleh tidak dengan mengandalkan logika masing-masing orang, 

akan tetapi seseorang harus merujuk kepada Al-Qur’an, Sunnah, Ijma, 

Qiyas dan Ijtihad para ulama khususnya di era modern sekarang ini. 

Penulis merasa bahwa skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan dan 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu kepada para penuntut ilmu; mahasiswa 

dan mahasiswi, sekiranya dapat menyempurnakan dan mengembangkan penelitian 

ini agar lebih bermanfaat untuk kedepannya. Maka dengan ini penulis berharap 

saran dan kritik yang membangun dari semua pihak untuk menyempurnakan 

penelitian ini.
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